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ABSTRAK

Muhammad Awaluddinn 2021, Kepemimpinan Visioner Kepala Desa Dalam
Membangun Infrastruktur Di Desa Ujunge Kecamatan Tanasitolo
Kabupaten Wajo. (Dibimbing oleh Muhlis Madani dan Nur Wahid)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Kepemimpinan
Visioner Kepala Desa dalam Membangun Infrastruktur Di Desa Ujunge
Kecamatan Tanasitiolo Kabupaten Wajo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan jumlah informan 7 orang. Tekhnik analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, pemaparan data dan penarikan kesimpulan kemudian data penelitian
ini dikumpul melalut observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menmjukkan bahwa pemimpin di Desa Ujunge
merupakan pemimpin visioner vang membawa banyak perubahan terutama dalam
bidang infrastruktur. kepemimpinan Kepala Desa Ujunge dalam membangun
infrastrustur di Desa Ujunge menggunakan 4 indikator kepemimpinan visioner,
yang pertama yaitu penentu arah, Kepala Desa Ujunge secara efektif selalu
mempunyai rencana, berorientasi pada hasil, senautinsa mengadopsi visi-visi
tersebut kepada seluruh anggotanya demi kesejahteraan masyarakat seperti
mengadakan pembangunan infrastruktur jalanan desa yang mudah diakses
masyarakat untuk memenuhi kebutvhan ekonomi maupun pendidikan. Kedua
yaitu agen perubahan, kepemimpinan Kepala Desa Ujunge telah memberikan
banyak manfaat dan perubahan secara nyata, seperti pembangunan irigasi yang
dapat mengurangi kemungkinan terjadinya banjir, jalan tani yang bisa mengakses
perekonomian masyarakat serta infrastruktur pendidikan dan jalan aspal beton.
Ketiga vaitu juru bicara, Kepala Desa Ujunge secara aktif dengan masyarakat
melalkukan sosialisasi yang menginspirasi serta mempengaruhi masyarakat agar
dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan. Keempat yaitu pelatih, Kepala Desa
Ujunge telah memberikan dorongan kepada pekerja agar pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya berjalan dengan efektif dan efesien.

Kata Kunci : Kepemimpinan Visioner, infrastruktur, masyarakat
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BABI

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kepemimpinan Visioner merupakan suatn konsep yang dapat diuraikan
terperinci dan dipahami melalui literatur dan teori. Namun arti yang lebih besar
dari kepemimpinan adalah tindakan nyata, cara bekerja dan serangkaian peristiwa.
Kepemimpinan visioner dapat dilihat dari kerangka pergerakan, perubahan, dan
waktu. Kepemimpinan visioner harus secara proaktif mengamati lingkungan guna
menemukan perubahan yang secara positif dan negatif dalam mempengarunhi
organisasi. Pemimpin harus secara aktif mendukung pekerja untuk bersiap setiap
saat menghadapi perubahan pesat lingkungan, dan untuk mempertzhankan
permmpin dalam hal menaruh perhatian atas hal tersebut.

Kesuksesan sebuah pemerintahan baik pada level nasional, regional
ataupun lokal salah satu indikatornya adalah adanya pembangunan infrasiruktur
vang merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan dalam lingkungan sosial.
Undang Undang No 6 Tahun 2014 tentang desa mengatakan bahwa tujuan
pembangunan desa adalah meningkatkan kesejahtersan masyarakat desa dan
kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan
kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, membangun potensi
ckonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan.

Sejak pemerintah orde baru sampai pada orde reformasi pada akhir tahun

1990-an, pembangunan infrastruktur di Indonesia tidak sejalan dengan




pertumbuhan ekonomi yang terjadi setelah pemulihan dari krisis moneter,
Indonesia mengalami kegagalan disebabkan lambannya pembangunan
infrastruktur. Ketidakadilan terkadang muncul disebabkan infrastruktur yang tidak
memadai misalnya masyarakat kesulitan untuk mendapatkan pelayanan
kesehatan yang baik, anak sekolah memilih putus sekolah karna infra struktur
yvang buruk. Disisi yang lain dampak dari infrastruktur yang buruk akan
berdampak pada lambatnya laju investasi.

UU No. 38 Tahun 2004 memberikan definisi mengenat Jalan yaitu
prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada
pada permukaan tanah, di atas permukean tanah, di bawah permukaan tanah
dan/atan air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan
jalan kabel.

Soleha (2020) mengatakan infrastruktur merupakan pendukung fungsi-
fungsi sistem sosial dalam kehidupan masyarakat. Sistem infrastruktur dapat
didefinisikan sebagai fasilitas-fasilifas dan struktur-struktur, peralatan-peralatan,
instalasi-intalasi yang dibangun dan dibutuhkan untuk berfungsinya sistem sosial.
Penyelenggaraan infrastruktur jalan menjadi tanggung jawab Pemerintah Pusat

dan Pemerintah Daerah demi kesejahteraan masyarakat.

Beberapa penilitian terdahulu yang berkaitan dengan kepemimpinan
kepala desa dalam pembangunan infrastruktur misalnya Hastra (2020)
mengatakan bahwa partisipasi masyarakat Desa dalam pembangunan wajib

dikembangkan karena masyarakat bukan lagi objek tetapi subjek pembangunan




dan patut diberi kesempatan turut berpartisipasi dalam menyukseskan
pembangunan infrastruktur di desa. Dalam hal ini, masyarakat juga merupakan
tujuan dari sasaran pembangunan itu sendiri. Masyarakat akan merasakan turat
bertanggung jawab karena merasa dilibatkan dalam kebijjakan dan proses
pembangunan untuk mengoptimalkan kesejahteraan masyarakat Desa, Tanpa
adanya keikut sertaan masyarakat dalam pembangunan, Pemerintah Desa telah
menjadikan masyarakat sebagai penonton dan objek pembangunan saja.
Pengondisian masyarakat sebagai subjek dalam ' pembangunan mutlak sangatlah
diperlukan sehingga masyarakat dapat berperan secara aktif. Dalam hal ini,
seorang Kepala Desa harus memposisikan dirinya dan tidak bersifat apatis atau
acuh tak acuh terhadap kondisi masyarakat. Kepala Desa mestinya dapat
memimpin masyarakat dalam berbagai aspek dengan tujuan memperbaiki
kehidupan dan ekonomi masyarakat. Peran Kepemimpinan Kepala Desa
menggunakan 3 prinsip-prinsip manajemen sesuai teori yang dikemukakan oleh
Siagian yaitu perencanaan, pengorganisasian, pemberian motivasi, pengawasan,
dan pengambilan keputusan. Dalam Kepemimpinan Kepala Desa, harus
memberikan motivasi, himbaunan, pembinaan kepada masyarakat untuk turut aktif
terlibat dalam peclaksanaan pembangunan, amat terlebih dalam menggerakkan
partisipasi masyarakat agar dapat melaksanakan pembangunan secara swadaya.
Benis dan Nanus (Wahyuni 2020), mendefenisiskan kepemimpinan
visioner yaitu suatu gambaran mengenai masa depan yang di inginkan bersama.
Kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin dalam mencipta,

merumuskan, mengkomunikasikan, mensosialisasikan, menstranformasikan, dan




mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari dirinya
merupakan hasil interaksi sosial anggota organisasi dan Stakeholders yang
diyakini sebagai tujuan organisasi pada masa depan yang harus diraih atau
diwnjudkan bersama komitmen semua personil. Kepala Desa Ujunge memiliki
komitmen terhadap nilai spiritval vaitu, mewujudkan integritas pribadi,
memancarkan energi, vitalitas, dan kehendak. Selanjutnya Kepala Desa Ujunge
memiliki inspirasi visi yang bersih dalam bentuk kemampuan mewujudkan visi
dasar yang telah ditrencanakan, didukung oleh inspirasi positif' ke masa depan,

serta arah yang jelas tentang bagaimana mencapai visi tersebut.

Selanjutnya Kepala Desa Ujunge juga memiliki komitmen wuntuk
menghormati hubungan baik yang diwujudkan dalam bentuk kepedulian kepada
orang lain dan menganggap bahwa mercka itu adalah asset terbesar dalam suatu
oraganisasi. Pemimpin visioner mengedepankan pendekatan kemitraan dan
menciptakan rasa berbagi visi dan makna dengan orang lain. Mereka menunjuk
kan rasa hormat yang lebih besar bagi orang lain dan hati-hati mengembangkan
semangat tim. Kepala Desa Ujunge juga berant mengambil langkah inovatif;
melalui kemampuan Pemimpin visioner mengubah paradigma lama, dan
menciptakan strategi yang “di Iuar kebiasaan™ pemikiran konvensional dengan
pemikiran sistemik.

Dengan melihat ciri kepemimpinan visioner yang dimiliki Kepala Desa
Ujunge maka alokasi dana desa yang dianggarkan pada tahun 2020 sudah
terealisasikan, itulah mengapa kepemimpinan kepala desa Ujunge dapat

dikategorikan menjadi baik. Corinne McLanghlin (Ma’sum 2019) mendefnisikan




pemimpin visioner adalah mereka yang mampu membangun ‘fajar baru’ bekerja
dengan intuisi dan imajinasi, penghayatan, dan boldness. Mereka menghadirkan
tantangan sebagai upaya memberikan yang terbaik untuk organisasi dan
menjadikannya sebagal sesuatu yang ‘menggugah untuk mencapali tujuan
organisasi. Mereka bekerja dengan kekuatan penuh dan tercerahkan dengan
tujuan-tujuan yang lebih tinggi. Pandangannya jauh ke depan. Mereka adalah para
social innovator, agen perubah, memandang sesuatu dengan utuh dan selalu
berpikir strategis. Adapun 4 karakter yang melekat yang harus dimiliki oleh
pemimpin visioner yaitu (1) Penentu arah, merupakan peran dimana pemimpin
menyajikan suatu visi dan meyakinkan target untuk organisasi agar menjadi
tujuan masa depan. (2) Agen perubahan, merupakan peran dimana pemimpin
harus membawa perubahan dari berbagai sisi kehidupan social. (3) Juru bicara,
merupakan peran dimana pemimpin harus memahami pentingnya komunikasi
yang dapat menentukan keberhasilan organisasi. (4) Pelatih, merupakan peran
dimana pemumpin visioner memahami bahwa seorang pemimpin organisasi

mempunyai multidimensi keahlian salah satunya sebagai pelatih.
Beberapa uraian tersebut diatas dapat ditarik benang merah sebagai latar
belakang dalam penclitian ini adalah:
a) Faktor pendukung < yang sangat berpengaruh terhadap majunya
perekonomian, kesehatan dan pendidikan masyarakat adalah infrastruktur.

b) Pemimpin sebagai lokomotif bertanggung jawab terhadap pembangunan

infrastruktur disetiap level pemerintahan.




Berdasarkan latar belakang diatas saya tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Kepemimpinan Visioner Kepala Desa Dalam Pembangunan

Infrastruktur Di Desa Ujunge Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo”

B. Rumusan Masalah
Sebagaimana layaknya svatu karya ilmiah dimana sebelum melakukan
penelitian pada obyek terlebih dahuln dikongkritkan masalah yang akan diteliti
sebagai mumusan masalah,demikian juga penelitian ini. Berdasarkan latar belakang
yang telah dinraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ;
1. Bagaimana Penentu Arah Kepemimpinan Visioner Di Desa Ujunge ?
2. Bagaimana Agen Perubahan Kepemimpinan Visioner Di Desa Ujunge ?
3. Bagaimana Juru Bicara Kepemimpinan Visioner Di Desa Ujunge ?
4. Bagaimana Pelatih Kepemimpinan Visioner Di Desa Ujunge ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan terdahuiu, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Penentu Arah Kepemimpinan Visioner Di Desa Ujunge
2. Untuk Mengetahni Agen Perubahan Kepemimpinan Visioner Di Desa
Ujunge
3. Untuk Mengetahui Juru Bicara Kepemimoinan Visioner Di Desa Ujunge
4. Untuk Mengetahui Pelatih Kepemimpinan Visioner Di Desa Ujunge
D. Manfaat Hasil.'penelitian
Penelitian memiliki dua manfaat antara lain manfaat teoritis dan manfaat

praktis:




I. Manfaat teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan digunakan
sebagai bahan perbandingan untuk penelitian dan pengembangan ilmu

pengetahuan lebih lanjut, susnya yang berkaitan dengan

Kepemimpinan Visioner da nembangun infrastruktur

. Manfaat praktis




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Adapun penilitian-penilitian terdabulu yang relevan dalam mendukung
penelitian ini diantaranya:

Penelitian dengan judul “Peran Kepala Desa Dalam Pembangunan
Infrastruktur Jalan Desa Kampung Baru Kecamatan Muara Uya Kabupaten
Tabalong™ menurut Rudi (2020), Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisa bagaimana Peran Kepala Desa dalam Pembangunan
Infrastruktnr Jalan metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif
dengan teknik kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Kepala
Desa dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan Desa Kampung Baru Kecamatan
Muara Uya Kabuvpaten Tabalong dapat disimpulkan dari tiga indikator. Motifator,
Fasilitator, dan Mobilisator. Dari hasil tabulasi angket peran sebagai motivator
tersebut terlihat 58.88% dari jumlah presentase jawaban responden dengan hasil
Cukup Berperan, Dari hasil tabulasi angket peran sebagai Fasilitator tersebut
terlihat 61.11% dari jumlah presentase jawaban responden dengan hasil Cukup
Berperan. Dari hasil tabulasi angket peran sebagai Mobilisator tersebut terlihat
52.% dari jumlah presentase jawaban responden dengan nilai Cukup Berperan.

Tujuan penelitian ini berfokus pada peran Kepala dalam pembangunan
infrastruktur jalan sedangkan tujuan pada penelitian yang akan saya lakukan lebih
berfokus pada gaya kepemimpinan yang digunakan Kepala Desa Ujunge dalam

pembangunan infrastruktur.




Selanjutnya penelitian dengan judul “Peran Kepala Desa Dilihat Dari
Aspek Informasional Dalam Pelaksanaan Pembangunan Infrastruktur Jalan Usaha
Tani Di Desa Bagok Kecamatan Benua Lima Kabupaten Barito Timur” menurut
Emeli (2020). Tuuan dari Penelitian’ ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis: Peran Kepala Desa Dilihat Dari Aspek Informasional Dalam
Pelaksanaan Pembangunan Infrastruktur Jalan Usaha Tani Di Desa Bagok
Kecamatan Benua Lima Kabupaten Barito Timur. Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan deskriptifi kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Peran Kepala Desa Dilihat Dari Aspek Informasional Dalam Pelaksanaan
Pembangunan Infrastruktur Jalan Usaha Tani Di Desa Bagok Kecamatan Benna
Lima Kabupaten Barito Timur dari kegiatan perencanaan dan pelaksanaannya
sudah cukup berperan.

Tujuan penelitian ini berfokus pada peran Kepala dari aspek informasional
dalam pembangunan infrastruktur jalan usaha tani sedangkan tujuan pada
penelitian yang akan saya lakukan lebih berfokus pada gaya kepemimpinan yang
digunakan Kepala Desa Ujunge dalam pembangunan infrastruktur,

Selanjutnya penelitian dengan judul “Kepemimpinan Kepala Desa dalam
Pembangunan Infrastruktur di Desa Karegesan Kecamatan Kauditan Kabupaten
Minut” menurut Nanda, Daicy, dan Rully (2015). Tujuan penulisan penelitian ini
adalah untuk mengetahwi dan menganalisa bagaimana Peran Kepala Desa dalam
Pembangunan Infrastruktur Jalan Desa Kampung Baru Kecamatan Muara Uya
Kabupaten Tabalong. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif

dengan teknik kualitatif. Ada empat peran Kepala Desa dalam pembangunan
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infrastruktur yang ada di kelurahan. Peran Kepemimpinan Kepala Desa dalam
penelitian ini, menggunakan 3 prinsip-prinsip manajemen sesuai teori yang
dikemukakan oleh Siagian (1996:107): yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pemberian motivasi, pengawasan, dan pengambilan keputusan. Dalam
Kepemimpinan Kepala Desa, harus memberikan motivasi, himbauan, pembinaan
kepada masyarakat untuk tumt aktif terlibat dalam pelaksanaan pembangunan,
amat terlebih dalaimm menggerakkan partisipasi masyarakat agar dapat
melaksanakan pembangunan secara swadaya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Peran Kepala Desa dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan Desa
Kampung Baru Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong dapat disimpulkan
dari tiga indikator. Motifator, Fasilitator, dan Mobilisator. Dari hasil tabulasi
angket peran sebagai motivator tersebut terlihat 58.88% dari jumlah presentase
jawaban responden dengan hasil Cukup Berperan, Dari hasil tabulasi angket peran
sebagai Fasilitator tersebut terlihat 61.11% dari jumlah presentase jawaban
responden dengan hasil Cukup Berperan. Dari hasil tabulasi angket peran sebagai
Mobilisator tersebut terlihat 52.% dari jumlah presentase jawaban responden
dengan nilai cukup berperan.

Tujuan penelitian ini berfokus pada peran Kepala dalam pembangunan
infrastruktur jalan sedangkan tujuan pada penelitian yang akan saya lakukan lebih
berfokus pada gaya kepemimpinan yang digunakan Kepala Desa Ujunge dalam

pembangunan infrastruktur.
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Untuk memperjelas faktor persamaan dan perbedaan penelitian ini

dengan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, maka dapat dilihat pada

Tabel 1.2 dibawah ini:

Table1.2
Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Dengan Penelitian-Penelitian
Terdahuln Yang Relevan

No Judul penclitian atan Metodologi Hasil Perbedaan

nama penelitian Penelitian

1. Peran Kepala Desa Metode yang | Dari hasil Peralatan
Dalam Pembangunan digunakan penelitian dan
Infrastruktur Jalan Desa | merupakan pembahasan, penelitian lo
Kampung Baru metode bahwa peran
Kecamatan Muara Uya | deskriptif kepala desa kasi
Kabupaten Tabalong dengan dalam

pendekatan pembangunan | penelitian
lkualitatif infrastrultur
jalan desa dan metode
Kampung Bam
Kecamatan pengambilan
Muara Uya
Kabupaten sampel
Tabalong
dapat dalam
disimpulkan
cukup penelitian
berperan
sebagai
motivator,
fasilitator dan
mobilisator.

2. Peran Kepala Desa Metode yang | Dari hasil Lokus
Dilihat Dari Aspek digunakan penelitian dan
Informasional Dalam merupakan pembahasan, | penelitian
Pelaksanaan metode Peran kepala
Pembangunan pendekatan desa dilihat dan focus
Infrastrukiur Jalan kualitatif dari aspek
Usaha Tani Di Desa informasional | penelitian
Bagok Kecamatan dalam
Benua Lima Kabupaten pembangunan
Barito Timur infrastruktur

Jalan Usaha
Tani di Desa
Bagok
Kecamatan

Benua Lima
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Kabupaten
Barito Timur
dalam
kegiatan
perencanaan
dan
pelaksanaan
pembangunan
infrastruktur
Jalan
Usaha Tani di
Desa Bagok
Kecamatan
Benua Lima
Kabupaten
Barito Timur
yang dari
pemantauan,
pemberi
informast,
jum  bicara,
dapat
dikategorikan
cukup
berperan
terhadap
pelaksanaan
pembangunan
mfrastruktur
jalan usaha
tani di Desa
Bagok.

Kepemimpinan Kepala
Desa dalam
Pembangunan
Infrastruktur di Desa
Karegesan Kecamatan
Kauditan Kabupaten
Minut

Metode yang
digunakan
merpakan
nietode
pendekatan
kualitatif

Dari hasil
penelitian dan
pembahasan,
1. Dalam
motivasi dapat
di simpulkan
kepala desa
dalam hal in:
sudah
melakukan
dengan baik,
baik motivasi
kepada para
perangkat desa
maupun pada
masyarakat
untuk dapat

focus

penelitian

ey
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berpartisipasi
dengan baik
dalam
pembangustan.
2. Dalam
pengambilan
keputusan
dalam hal ini
kepala desa
belum terlalu
baik; hal ini di
benarkan oleh
informan yang
mengatakan
bahwa tingkat
kepuassan
masyarakat
pada
pembangunan
vang di
lakukan oleh
pemerintah
bisa di katakan
belum puas
dan tepat
sasaran, 3.
Dalam bidang
koordinasi bisa
dikata sudah
baik dalam hal
ini koordinasi
antara BPD
dan perangkat
desa dalam hal
perencanaan
pembangunan.
Tap1 yang
menjadi
masalah
kongkret
koordinast dari
kepala desa
dan

masyarakat

belum di
katakan baik
karena kadang
kalah
masyarakat
tidak

=
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mengetahui
program yang
di lakukan
oleh
pemerintah, 4.
Di bidang
pengawasan
kepala desa
harus di
tingkatkan
dalam
pembangunan
agar tidak
terjadi
kesalahan
dalam
implementasi
pembangunan.

Adapnn perbedaan dan persamaan dari penelitian penulis dengan

penelitian terdahulu diatas yaitu:

1.

Tujuan penelitian yang dilakukan oleh Rudi berfokus pada peran Kepala
dalam pembangunan infrastruktur jalan sedangkan tujuan pada penelitian
yvang akan saya lakukan lebih berfokus pada gaya kepcmimp.inan yang
digunakan Kepala Desa Ujunge dalam pembangunan infrastruktur dan
persamaanya adalah metodologi yang digunakan oleh Rudi sama dengan
metodologi yang digunakan peuneliti yaitu metode pendekatan kualitatif,

Tujuan penelitian yang dilakukan oleh Emeli berfokus pada peran Kepala
dari aspek informasional dalam pembangunan infrastruktur jalan usaha
tani sedangkan tujuan pada penelitian yang akan saya lakukan lebih
berfokus pada gaya kepemimpinan yang digunakan Kepala Desa Ujunge

dalam pembangunan infrastruktur dan persamaanya adalah metodologi
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yang digunakan oleh Emeli sama dengan metodologi yang digunakan
peneliti yaitu metode pendekatan kualitatif.

3. Tujuan penelitian yang dilakukan oleh Nanda, Daicy, dan Rully berfokus
pada peran Kepala dalam pembangunan infrastruktur jalan sedangkan
tujuan pada penelitian yang akan saya lakukan lebih berfokus pada gaya
kepemimpinan yang digunakan Kepala Desa Ujunge dalam pembangunan
infrastruktur dan persamaanya adalah metodologi yang digunakan oleh
Nanda, Daicy, dan Rully sama dengan metodologi yang digunakan peneliti
yaitu metode pendekatan kualitatif.

B. Konsep Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menciptakan rasa percaya
diri dan dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasiona! dapat tercapai.

Joseph C. Rosi mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah sebuah

hubungan yang saling mempengaruhi diantara pemimpinan dan pengikut

{(bawahan) yang menginginkan perubahan nyata yang mencerminkan tujuan

bersama. Selanjutoya menurut Wahjosumidjo kepemimpinan merupakan

kemampuan dalam diri seseorang dan mencakup sifat-sifat seperti:

a. Kepribadian

b. Kemampuan

¢. Kesanggupan

Mustapa (2018) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu perilaku

dengan tujuan tertentu untuk mempengaruhi aktifitas para anggota kelompok
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untuk mencapai tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat
individu dan organisasi. Sehingga dalam suatu organisasi kepemimpinan
merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kepemimpinan merupakan titik sentral
dan penentu kebijakan dari kegiatan yang akan dilaksanakan dalam organisasi.
2. Fungsi Kepemimpinan
Ada beberapa fungsi kepemimpinan menurut Suwanto (2019), fungsi
kepemimpinan itu jalah sebagai berikut:
a. Perencanaan, berkenaan dengan aspek sebagai berikut:
1) Mencari semua informasi yang tersedia
2} Mendefinisikan tugas
3) Maksud atau tujuan kelompok
4) Membuat rencana yang dapat terlaksana agar keputusan yang tepat
bisa didapat
b. Pemrakarsaan, berkenaan dengan aspek sebagai berikut:
1) Memberikan pengarahan pada kelompok mengenai sasaran dan
rencana
2) Menjelaskan alasan, mendaptkan sasaran, atau rencana sebagai hal
penting
3) Membagi tugas pada anggota kelompok
4) Menetapkan standar kelompok
¢. Pengendalian, berkenaan dengan aspek sebagai berikut:

1} Memelihara antarkelompok
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2) Mempengaruhi tempo
3) Memastikan semua tindakan diambil dalam upaya meraih tujuan

4) Menjaga relevansi diskusi

5) Mendorong kelompok mengambil tindakan/keputusan

a  sendiri

berdasarkan standar yang ada
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3. Metode kepemimpinan
Beberapa metode kepemimpinan menurut Suwanto (2019) sebagai
berikut:
a. Memberikan perintah
Perintah tersebut timbul dari situasi formal maupun informal
karena perintah adalah fakta fungsional pada organisasi, kedinasan,
atau jawatan pemerintah dan swasta yang berbentuk instruksi,
komando, peraturan tata tertib, standar praktik, atau perilaku yang
harus dipatahi.
b. Memberikan celaan dan pujian
Celaan harus diberikan secara objektif dan tidak bersifat
subjektif juga tidak disertai dengan emosi yang negative (benci,
dendam, curiga, dan lain-lain). Celaan hanya berupa teguran dan
dilakukan secara rahasia atau tidak secara terbuka. Sebaliknya,
pyjian diberikan sebab pribadi yang bersangkutan telah melakukan
tugasnya dengan baik dan mampu berprestasi.
¢. Memupuk tingkah laku pribadi yang benar
Pemimpin harus bersifat objektif dan jujur, pemimpin juga
harus menjauhkan diri dari rasa pilih kasih atau favoretisme karena

hal ini bisa menuwrunkan moral anggota masyarakat lainnya.
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d. Peka terhadap berbagat saran
Sifat pemimpin harus Iuwes, terbuka, dan peka pada saran-
saran eksternal yang positif. Pemimpin harus menghargai pendapat-
pendapat orang lain untuk dikombinasikan dengan ide-ide sendiri.
e. Memperkuat rasa kesatuan kelompok
Tim ketja adalah kunci menuju operasi yang sukses, diawali
dari unit terkecil hingga unit terbesar harus menjadi satu kesatuan
hingga memiliki - st visi dan misi yang pada akhirnya akan
mempermudah pencapaian tujuan yang diinginkan.
f. Mengembangkan rasa tanggungjawab pada kalangan masyarakat
Penyampaian kekuasaan yang disertai dengan
pertanggungjawaban akan mengembangkan rasa kepercayaan
bersama dan rasa hormat di antara pemimpin dan orang yang di
pimpin.
g. Keputusan yang bernilai dan tepat waktu
Seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan dalam
ramalan yang cepat daru suatu situasi sampai pada keputusan yang
bermilai. Seorang pemimpin harus dapat berpikir logis pada keadaan
yang sangat gawat dan memutuskan dengan cepat suatu tindakan
yang diperlukan unfuk mengambil kesempatan yang ada pada waktu
4. Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, tempramen, watak

dan kepribadian membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi
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dengan orang lain. Kemudian gaya kepemimpinan adalah ciri seorang
pemimpin melakukan kegiatannya dalam membimbing, mengarahkan,
mempengaruhi, menggerakan bawahannya yang berhubungan dengan
pekerjaan antara lain tugas memulai (initiating), mengatur (regulating),
memberitahu (informing), mendukung (supporting), menilia (evaluating),
menyimpulkan (summering), dalam rangka mencapai tujuan. Adapun gaya
kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi orang lain atau bawahan.

Gaya artinya sikap, Gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak-
gerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan uniuk berbuat baik. Sedangkan
gava kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan
untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat
pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan
strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. Rivai
(2004)

Gaya kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang konsisten
dari falsafah, keterampilan, sifat dan sikap yang mendasari perilaku
seseorang. Gaya kepemimpinan menunjukkan secara langsung maupun
tidak langsung tentang keyakinan seorang pemimpin terhadap kemampuan
bawahannya, artinya gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi
sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat dan sikap yang
sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi

kinerja bawahannya. Berdasarkan pengertian gaya kepemimpinan tersebut
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dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah kemampuan seorang
pemimpin dalam mengarahkan, mempengaruhi, mendorong dan
mengendalikan orang bawahan untuk bisa melakukan sesuat pekerjaan
atas kesadarannya dan sukarela dalam mencapai suatu tujuan tertentu.
Gaya kepemimpinan visioner menurut Mattayang (2019) merupakan pola
kepemimpinan yang ditujukan untuk bisa memberi arti pada kerja dan
usaha yang perlu dijalankan secara bersama-sama oleh para anggota
perusahaan dengan cara memberikan arahan dan makna pada suatu kerja
dan usaha yang dilakukan berdasarkandengan visi yang jelas.
Beberapa jenis gaya kepemimpinan menurut White dan Lippit
Reksohadiprodjo (2001) sebagai berikut:
a. Kepemimpinan Demokratis
Kepemimpinan demokratis ditandai dengan adanya suatu
struktur yang pengembangannya menggunakan pendekatan
pengambilan keputusan yang kooperatif yang artinya atasan
menolak segala bentuk persaingan dan atasan dapat bekerjasama
dengan pegawainya dalam mengambil keputusan. Seorang
pemimpin yang memiliki karakteristik gaya kepemimpinan
demokiatis selaln akan memotivasi para pegawai untuk dapat
meningkatkan kinerjanya. Penerapan gaya kepemimpinan
demokratis ini dapat mempererat hubungan antas atasan dan
bawahan, tumbuhnya rasa saling memiliki dan terbinanya moral

yang tinggl. Selain itu dalam gaya kepemimpinan ini komunikasi
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dan koordinasi sangatlah penting untuk dapat menentukan sebuah
keputusan. Pada gaya kepemimpinan demokratis ini proses
pengambilan keputusan membutuhkan waktu yang relative lama
karena harus menentukan tittk temu dart ide atau gagasan yang
diajukan dan diperlukan adanya toleransi yang tinggi agar tidak
terjadi perselisih pemahaman,

. Kepemimpinan Otoriter (otokratis)

Menurut Rivai (2010), kepemimpinan otoriter adalah gaya
kepemimpinan yang menggunakan metode pendekatan kekuasaan
dalam pencapaian keputusan dan pengembangan strukturnya,
sehingga kekuasaan kekuasaan yang paling di untungkan dalam
organisasi. Kepemimpinan otoriter merupakan kepemimpinan yang
memusatan kuasa dan pengambilan keputusan ditetapkan oleh
pemimpin sendiri tanpa adanya diskusi ataupun pertukaran
pendapat dengan bawahan, Dalam kepemimpinan otoriter ini
pemimpin sebagai pemikul tanggungjawab penuh atas keputusan
yang telah diambilnya. Bawahan I;anya bertugas sebagai pelaksana
ataus keputusan yang telah ditetapkan pemimpin. Penerapan gaya
kepemimpinan ini dapat menjadikan karyawan lebih disiplin, dan
tidak bergantung pada atasan kerja. Selain itu, pada gaya
kepemimpinn ini keputusan dapat diambil secara cepat karena

tidak melalui proses diskusi terlebih dahulu. Gaya kepemimpinan
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ini sangat sesuai diterapkan jika organisasi menghadapi keadaan
darurat sehingga kinerja karyawan dapat naik.
Kepemimpinan Bebas (Laissez Fire)

Gaya kepemimpinan bebas merupakan cara seorang
pemimpin dalam menghadapi bawahannya dengan memakai
metode pemberian keleluasaan pada bawahan. Pada gaya
kepemimpinan bebas ini pemimpin memberikan kebebesan secara
mutlak kepada bawahannya sedangkan pemimpin sendiri hanya
memainkan peran kecil, pemimpin memfungsikan dirinya sebagai
penasthat  yang  dilakukan dengn memberi kesempatan
berkompromi atan bertanya bagi angpota kelompok yang
memerlukan. Gaya kepemimpinan ini dapat mengembangkan dan
meningatkan kemampuan pegawai dalam mengambil keputusan
yang tepat dan kretivitas unfuk memecahkan suatu permasalahan.
Dengan adanya kepemimpinan yang bebas ini para pegawai dapat
menunjukkan persoalan yang dianggap penting didalam organisasi

dan tidak selalu bergantung pada atasan.

5. Karakterisiik Kepemimpinan

Pemimpin yang efektif lahir karena memiliki sejumlah karakteristik

yang menjadi ciri khasnya, delapan karakteristik kepemimpinan yang

berprinsip dijelaskan sebagai berikut:
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. Terus belajar

Pemimpin yang berprinsip menganggap hidupnya proses
belajar vyang tiada henti wuntuk mengembangkan lingkaran
pengetahuan mereka. Pemimpin tidak segan mengikuti pelatihan,
mendengarkan orang lain, bertanya, ingin tahu, serta meningkatkan
keterampilan dan minat bar.
. Berorientasi pada pelayanan

Pemimpin yang berprinsip inelihat kehidupan ini sebagai misi,
bukan karir. Ukuran keberhasilan mereka adalah bagaimana mereka
dapat menolong dan melayani orang lain. Inti kepemimpinan yang
berprinsip adalah kesediaan untuk memikul beban orang lain.
Pemimpin yang tak mau memikul beban orang lain akan menemui
kegagalan.
. Memancarkan energi positif

Pemimpin harus memancarkan energi positif yang akan
mempengaruhi orang-orang sekitarnya. Dengan energi itu, mereka
selalu tampil sebagai juru damai dan penengah untuk menghadapi
dan membalikkan energy destruktif menjadi positif.
. Memercayai orang lain

Pemimpin yang berprinsip harus bias memercayai orang lain.
Mereka yakin orang lain mempunyai potensi yang tak tampak.
Namun, pemimpin ini tidak bereaksi secara berlebihan terhadap

kelemahan-kelemahan manusawi.
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e. Hidup seimbang
Pemimpin yang berprinsip bukan ekstrimis. Mereka tidak
menerima atau menolak sama sekali. Seoran pemimpin sadar dan
penuh pertimbangan dalam tindakannya. Hal ini membuat seorang
pemimpin seimbang, tidak berlebihan, mampu menguasai diri, dan
bijak.
f. Hidupadalah petualangan
Pemimpin menjadi penuh kehendak, inisiatif, kreatif, berani,
dinamis, dan cerdik. Akibat berpegang pada prinsip, mereka tidak
mudah dipengaruhi, tetap fleksibel dalam menghadapi hamper semua
hal.
g. Sinergik
Pemimpin yang berprinsip itu sinergistik. Mereka adalah
katalis perubahan, Setiap situasi yang dimasukinya selaln diupayakan
menjali lebih baik. Oleh karena itu, mereka selalu prosuktif dalam
berbagai cara baru dan kreatif. Dalam bekerja pemimpin menawarkan
pemecahan sinergistik, pemecahan yang meperbaiki dan memperkaya
hasil bukan sekedar kompromi dimana masing-masing pihak hanya
memberi dan menerima sedikit.
h. Berlatih memperbaru: diri
Pemimpin yang berprinsip secara teratur melatth empat
dimension kepribadian manusia antara lain fisik, mental, emosi, dan

spiritual. Pemimpin selalu memperbarui diri secara bertahap sehingga
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diri dan karakter mereka kuat dan sehat dengan keinginan untuk

melayani yang sangat kuat pula

6. Ciri-ciri Kepemimpinan

Bennis (1985) memberikan tujuh ¢iri-ciri pemimpin yang baik yakni:

a.

b.

Pandangan tentang ambisi yang terkendali

Intelegasi

Kemampuan untuk berkomunikasi

Kemampuan menjadi pelayan bagi bawahannya

Larangan memberikan kekuasaan terhadap orang yang terlaln ambisi
Obyektif yang tinggi

Seseorang yang tidak pernah mengambil penghargaan

Pernyataan diatas senada dengan yang dikatakan Maxwell (1995)

yang mernberikan kontribusi pemikirannya dengan mengatakan bahwa

ciri-ciri pemimpin yang baik dapat dirumusukan sebagai berikut:

Harns mampu menciptakan lingkungan yang baik, dengan cara
memberikan perhatian kepada mercka dengan kata-kata dan
perbuatan
Harus mampu mengetahui kebutuhan dasar bawahannya
Harus mampu mengendalikan keuangan, personalia, dan perencanaan
Harus menghindari dosa yang mematiakn yaitu:

1) Berusaha untuk disukai bukan disegani

2) Tidak meminta nasihat dan bantuan dari orang lain
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3) Mengesampingkan bakat pribadi dengan menekan peraturan
bukan keahlian

4) Tidak menjaga untuk dikritik tetap konstruktif

5) Mengembangkan rasa tanggung jawab diri orang lain

6) Memperlakukan orang lain dengan cara yang sama

7) Membuat orang lain untuk selale mendapat informasi

7. Faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan
Menjadi seorang pemimpin bukanlah hal vang mudah karena
berbagai variable yang harus diperhatikan sehingga karyawan atan
bawahan termotivasi untuk melakukan apa yang menjadi tugas dan
tanggung jawabnya. Pemimpin mempunyai tugas mengidentifikasi
berbagai kebutuhan atan berbagai kepentingan-kepentingan personal atan
kelompok. Tugas seorang pemimpin akan berjalan dengan baik apabila
memahami apa yang harus dilaksanakan, oleh sebab itu untuk keberhasilan
dan pencapaian tuyjuan diperlukan seorang pemimpin yang professional
yang memahamt tugas dan tanggung jawabnya, disisi lain pemimpin harus
mampu menjalin koneksi atau jaringan dan memiliki kebebasan dalam
menyampaikan ide dan argument-argument yang bersifat membangun baik
secara internal maupun eksternal.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan menurut

Suwatno (2001) yakni:
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1. Faktor Genetis
Faktfor genetis adalah factor yang berpandangan bahwa seorang
menjadi pemimpin karena dilihat dari latar belakang keturununannya.
2. Faktor Sosial
Faktor sosial adalah fakior yang mengatakan bahwa semua
manusia punya potensi untuk menjadi pemimpin dan beradaptasi
dengan lingkungannya.
3. Faktor Bakat
Faktor bakat berpandangan bahwa seorang hanya akan berhasil
menjadi seorang pemimpin yang baik, apabila orang sejak dini
membawa bakat kepemimpinan
C. Konsep Kepemimpinan Visioner
1. Pengertian Kepemimpinan Visioner

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi dan
menggerakan orang lain guna mencapai tujuan tertentu dalam suatu
organisasi. Seorang pemimpin dalam organisasi memegang peran yang sangat
penting agar organisasi dapat berkembang dan kegiatan yang dilakukan lebih
terarah, sehingga tujuan yang ditetapkan dapat terwujud.

Visionaris/visioner adalah orang yang telah mengalami personal
victory, dengan membiasakan diri bersikap proakiif, terbiasa memulai aktifitas
dengan membayangkan hasil akhimmya dalam fikiran dan terbiasa
mendahulukan hal-hal yang utama, serta terbiasa untuk mempebarui diri

secara terus menerus. Kepemimpinan visioner menurut Diana Kartanegara




29

(Ma’sum 2019) adalah pola kepemimpinan yang ditujukan untuk memberi arti
pada ketja dan usaha yang perlu dilakukan bersama sama oleh para anggota
organisasi dengan cara memberi arahan dan makna pada kerja dan wsaha yang
dilakukan berdasarkan visi yang jelas. Sedangkan menurut John Adair
(Hidayah 2016) kepemimpinan visioner merupakan kemampuan pemimpin
dalam mencipta, merumuskan, mengomunikasikan, mensosialisasikan,
mentransformasikan, dan mengimplementasikan pemikiran ideal yang berasal
dari diri atau sebagai interaksi sosial antara anggota orpamisasi dan
Stakeholders yang dipercayai sebagai cita-cita organisasi dimasa depan yang
harus diwnjudkan melalui komitmen semua anggota.

Menurut  Ardiansyah (Ma’sum 2019) Kepemimpinan Visioner
(Visionary leadership) muncul sebagai respon dari statement the only thing of
permanent is change yang menuntut pemimpin memiliki kemampuan dalam
menentukan arah masa depan melalui visi. Visi merupakan idealisasi
pemikiran pemimpin tentang masa depan organisasi yang shared dengan
stakeholders dan merupakan kekuatan kunci bagi perubahan organisasi yang
menciptekan budaya yang maju dan antisipatif terhadap persaingan global.
Kepemimpinan visioner berarti menciptakan support terhadap visi menuju
tempat yang ia ketahui dimana tempat itu, sehingga ia disebut sebagai
pemimpin yang visioner. Dikatakan visioner dikarenakan daya imajinasi, daya
visi, daya pandang dan daya rekayasa ide yang luar biasa. Kepemimpinan
visioner merupakan pola kepemimpinan yang berusaha untuk menggerakan

orang-orang kearah impian bersama dengan dampak iklim emost paling positif
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dan paling tepat digunakan saat perubahan membutuhkan visi baru atau ketika
dibutuhka arah yang jelas,

Menurut Satiman (2021) kepemimpinan visioner menggambarkan
gaya kepemimpinan yang mampu mengembangkan intuisi, imajinasi dan
kreativitasnya untuk mengembangkan wilayah yang dipimpinnya dengan
menyamakan visi masa depan untuk melakukan perubahan yang lebih baik.

Dari pendapat diatas apat disimpulkan bahwa kepemimpinan visioner
adalah~ kemampuan . pesumpin = dalam | <mencipta,  merumuskan,
mengkomunikasikan, mensosialisasikan, menstranformasikan, dan
mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari dirinya
atau sebagai hasil interaksi sosial antar-anggota organisasi dan Stakeholders
yang diyakini sebagai cita-cita organisasi pada masa depan yang harus diraih
atan diwujudkan melalui komitmen semua personil. Kepemimpinan visioner
memiliki karakteristik khas yang menjadi dasar untuk mengetahui gambaran
sikap dan perilaku pemimpin yang memiliki orientasi pada visi.

2. Ciri-ciri Kepemimpinan Visioner

Ciri-ciri kepemimpinan visioner menggunakan inspirasi bersama yaitu
kepercayaan diri, kesadaran diri dan empati. Pemimpin visioner akan
mengartikulakisan suatu tujuan yang baginya merupakan tujnan sejati dan
selaras  dengan nilai bersama  orang-orang yang dipimimpinnya.
Kepemimpinan visioner dapat merasakan perubahan orang lain dan
memahami sudut pandang mereka berarti bahwa seseorang pemimpin dapat

mengartikulasikan sebuah visi yang benar-benar menginpirasi.
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Beberapa karakteristik kepemimpinan yang menjadi ciri khas dalam
implementasi sebagai pemimpin Visioner diantaranya yaitu;
a. Komitmen terhadap nilai spiritual
b. Memiliki visi inspirasi yang bersih
¢. Menghormati hubungan baik yang diwujudkan dalam kepedulian
kepada orang lain dan menganggap bahwa mereka itu adalah asset
terbesar dalam suatu organisasi.
d. Berani mengambil langkah inovatif.

Kepemimpinan visoner melakukan langkah-langksh strategis dalam
mentarnformasikan  berbagai informasi kepada stakeholder melalui
pemberdayaan staf dan penciptaan suatu sistes visi organisasi sebagai
rumusan yang dimiliki bersama. Pemimpin visioner yang ideal lebih
menckankan adanya kemampuan intelegensi dan emosional yang dapat
digabungkan untuk menggerakan anggota organisasi dalam mencapai tujuan
organisasi.

Sashkin (Kemina 2018) menyebutkan pernimpin visioner memiliki
tiga karakteristik, yaitu: (I) berpikir kemasa depan, (2) membangun dan
menggambarkan visi secara jelas serta mengembangkan metode untuk
mencapai visi tersebut. Sedangkan Nanus (Kemina 2018) menegaskan
pemimpin visioner adalah pemimpia yang efektif yang memiliki karakteristik
antara lain; (1) selalu mempunyai rencana; (2) berorentasi penub pada hasil;
(3) mengadopsi visi-visi baru yang menantang, dibutuhkan, dan bisa

diajangkau; (4) mengomunikasikan visi; (5) mempengaruhi orang lain untuk




mendapatkan dukungan; (6) bersemangat memanfaatkan sumber daya untuk
mewujudkan visi.
3. Peran Pemimpin Visioner
Burt Nanus dalam kepemimpinan Visioner (2001) dikatakan bahwa
para pemimpin yang efektif selalu mempunyai rencana, berorientasi pada
hasil, senantiasa mengadopsi visi-visi tersebut kepada seluruh anggotanya,
visi yang kuat akan menuntun menuju kepemimpinan yang kuat sepanjang
mampu diaplikasikan sceara baik dalam orgnaisasi.
Kepemimpinan visioner adalah secbuah model/pola kepemimpinan

yang dimaksudkan memberi arti pada ketja dan uszha yang dilakukan secara

bersaimasama oleh seluruh komponen organisasi dengan cara memberi arahan

berdasarkan visi yang dibuat secara jelas. Kepemimpinan visioner merupakan
pola kepemimpinan yang berusaha untuk menggerakkan orang-orang ke arah
mpian bersama dengan dampak iklim emosi paling positif dan paling tepat
digunakan saat perubaban membutuhkan visi baru atau ketika dibutuhkan
arah yang jelas.
Burt Nanus (2001) juga menyampaikan idenya dan menyebutkan bahwa
ada empat peran yang melekat oleh pemimpin visioner yaitu:
a. Direction seiter (penentu arah)
Peran ini merupakan peran dimana pemimpin menyajikan
suatu visi, meyakinkan gambaran atau target untuk organisasi yang
menjadi tujuan masa depan serta melibatkan pegawai. Sebagai |

penentu  arah, pemimpin organisasi, menyampaikan visi
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mengkomunikasikannya, memotivasi pegawai, serta meyakinkan
pegawai bahwa apa yang dilakukannya merupakan hal yang benar,
dan mendukung partisipasi pada seluruh tingkat dan pada seluruh
tahap usaha menuju masadepan yang lebih baik

b. Agen of change (agen perubahan)

Pemimpin visioner tidak terlepas dari peran penting yang
kedua yaitu agen perubahan dari berbagai sisi kehidupan sosial,
politik, ekonomi, teknologi, semuanya diorientasikan pada pemenuhan
kebutuban teknologi, semuanya diorientasikan pada pemenuhan
kebutuhan masyarakat dan sebagai strategi dalam dunia kompetitif.

c. Spokes person (Juru bicara)

Organisasi yang efektif apabila memahami pentingnya
komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian penentu
keberhasilan organisasi dalam membangun networking baik internal
maupun eksternal guna membangun dukungan untuk visi organisasi.

d. coach (pelatih)
karakteristik pemimpin visioner ini adalah memahami bahwa
seorang pemimpin organisasi mempunyai multi dimensi keahlian
salah satunya adalah sebagai pelatih.
D. Xonsep Infrastruktur
1. Pengertian Infrastrukiur
Menurut Soleha (2020) Infrastruktur sebagai suatu fasilitas-fasilitas

fisik yang dikembangkan dan dibutuhkan oleh agen-agen publik untuk
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fungsi pemerintahan dalam penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan
limbah, transportasi dan pelayananpelayanan lainnya untuk memfasilitasi
tujuan-tujuan keagamaan dan sosial. Sistem infrastruktur merupakan
pendukung fungsi-fungsi sistem /sosial dan sistem keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat. Sistem infrastruktur dapat didefinisikan
sebagai fasilitas-fasilitas  dan struktur-struktur, peralatan-peralatan,
instalasi-intalasi yang dibangun dan dibutuhkan untuk berfungsinya sistem
sosial dan keagamaan.

Pembangunan infrastruktur sesnai dengan kebutuhan dengan
kebutuhan daerah dibarapkan mampu meningkatkan sosial keagamaan
daerali tersebut dan daerah sekitarnya. Pembangunan infrastruktur harus
memperhatikan aspek keberlanjutan sehingga dalam jangka panjang
keberadaan infrastruktur harus berdasarkan pada prinsip-prinsip
akuntabilitas, tranparansi serta memperhatikan aspek nilai dan keadilan
. Jenis-jenis infrastruktur
Jenis infrastrukiur menurut world bank:

a. Infrastruktur Ekonomi,
Infrastruktur ekonomi adalah infrastruktur yang diperlukan
untuk menunjang aktivitas ekonomi seperti listrik, telekomunikasi,
jalanan bendungan, kanal dan irigasi.

b. Infrastruktur Sosial
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Infrastruktur sosial adalah infrastrukutur yang mengarah
kepada pembangunan mnusia dan lingkungannya seperti
pendidikan dan kesehatan.

¢. Infrastruktur Administrasi/Institusi
Infrastruktur administrasi adalah bentuk penegakan hukum,
control administrasi dan koordinasi
Jenis inftastruktur menurut Peraturan Presiden No, 122 Tahun 2016
tentang percepatan penyediaan infrastruktui:

a. Infrastruktur Transportasi

b. Infrastruktur Jalan

c. Infrastruktur Sumber Daya Air dan Irigasi

d. Infrastruktur air minum

e. Infrastruktur air limbah

f. Sarana persampahan

2. Infrastruktur telekomunikasi dan informatika

h. Infrastruktur ketenagalistrikan

1. Infrastruktur minyak dan gas bumi

J. Infrastruktur fasilitas pendidikan Infrastruktur kawasan

k. Infrastruktur pariwisata

L. Infrastruktur kesehatan

E. Kerangka pikir
Kepala desa Desa Ujunge Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo harus

berperan aktif dalam pembangunan infrastruktur, maka dari itu untuk
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pembangunan infrastruktur yang merata peneliti menggunakan indikator
Visionner Leadrship (kepemimpinan visioner) menurut Burt Nannus (1992),
yaitu: Penentu arah, peran ini merupakan peran dimana pemimpin menyajikan
suatu visi, meyakinkan gambaran atau target untuk organisasi. Agen perubahan,
dari berbagai sisi kehidupan sosial, politik, ekonomi dan tekhnologi. Juru bicara
yaitu pemimpin yang memahami pentingnya komunikasi, karena komunikasi
merupakan bagian penentu keberhasilan orgaisasi dalam membangun dukungan
untuk visi organisasi. Pelatih, merupakan karakteristik pemimpin visioner yang
multi dimensi dalam mempin orgnasisasi. Untuk lebih jelasnya penulis

menggambarkan kerangka pikir yang dapat dilihat pada gambar 2.1.

2

Gambar 2.1.
Kerangka Pikir Penelitian

Desa Ujunge Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Wajo

N

Kepemimpiran Visioner
Burt Nannus {2001)

Penentu

arahl Pelatih

Kepemimpinan Kepala Desa
Dalam Membangun Infrastruktur
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F. Fokus Penelitian

Fokus penelitian berdasarkan kerangka pikir diatas adalah gaya
kepemimpinan seperti apa yang digunakan Kepala Desa dalam Pembangunan
Infrastruktur dengan menggunakan indikator visioner leadership (kepemimpinan

visioner) yaitu Penentu arah, , bahan, juru bicara dan pelatih agar

\\\\\\‘ ] h////

\

terpilih apa yang dapat digunakan untuk meraih kemajuan dimasa depan.
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a. Pemimpin Sebagai Pemberi Arahan

Pemimpin di Desa Ujunge melalui Penentu arah yang dilakukan
oleh pemerintah Desa Ujunge yaitu memberi arahan sesuai dengan visi
desa yang ingin membangun tata kelola yang baik guna mewujudkan
kehidupan masyarakat yang sejahitera serta meningkatkan pembangunan
yang dapat memfasilitasi masyarakat.
b. Berorientasi Pada Tujuan

Tata kelola pemerintahan di Desa Ujunge adalah melakukan
musyawarah desa yang melibatkan tokoh masyarakat kepala dusun dan
staff desa untuk mengetahui apa yang menjadi kebutuhan masyarakat yang
kemudian dapat direalisasikan.
¢. Kemampuan Memengaruhi Orang Lain

Rencana pembangunan-pembangunan pada sebuah pemerintahan
tidak akan berjalan lancar tanpa adanya bentuk kerjasama masyarakat
mensejahterakan, begitupun di Desa Ujunge pembangunan infrastruktur
tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya bentuk kerjasama dengan
masyarakat,
. Agen perubahan

Pemimpin di Desa Ujunge harus memberikan perubahan kepada
masyarakat baik sosial, politik, dan ekonomi. Pemerintah harus memenuhi
segala kebutuhan masyarakat agar masyarakat terjamin dan bias
memberikan kesejahteraan di desa Ujunge. Dari perubahan ekonomi bisa

dilihat dari pembangunan jalan tani, para pefani tidak perlu lagi
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mengeluarkan banyak biaya untuk mengangkut hasil pertaniannya dengan
menggunakan mobil sewaan atau kuda, sekarang sudah bisa menggunakan
motor sendiri. kemudian dari perubahan politik bisa dilihat dari hubungan
masyarakat dengan pemerintah setempat yang semakin membaik, karena
pemerintah dinilai merealisasikan visi-misi Desa Ujunge dengan baik, dan
hasilnya masyarakat lebih sejahterah, sedangkan dari perubahan sosial
dapat dilihat dari semangat para petani dalam bertani karena adanya
saluran irigasi yang \barw dan hampir selesai yang setiap saat bisa
dimanfaatkan oleh mereka.
a. Mampu Memberikan Perubahan Nyata

Agen perubahan yang dilakukan pemimpin di Desa Ujunge yaitu
memberikan perubahan kepada masyarakat dan memenuhi segala
kebutuhan masyarakat agar masyarakat terjamin dan mampu memberikan
kesejahteraan di desa Ujunge.
b. Kemampuan Memberikan Motivasi

Selain memenuhi kebutuhan sosial masyarakat strategi pemimpin
di Desa Ujunge adalah ingin mengubah pola pikir masyarakat dan
melakukan sosialisasi tentang bagaimana masyarkat tetap memenuhi
kebutuhan sosialnya sendiri tanpa menunggu bantvan-bantuan dari
pemerintah seperti memberikan pelatihan-pelatihan peningkatakan sumber

daya manusia dalain meningkatkan ekonominya.
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3. Jurn Bicara

Pemimpin di Desa Ujunge harus bisa berkomunikasi dengan semua
stakeholder yaitu, Sekretaris Desa, Kepala Seksi Kesejahretaan dan
Pelayanan, Kepala Dusun Ujunge, Kepala Dusun Ujung Tanah, dan Tokoh
Masyarakat. Pemimpin sebagai juru bicara akan menjelaskan target yang
akan dilaksanakan sehingga pegawai mapun masyarakat di sana bisa ikut
serta dalam farget-target yang akan dilakukan oleh pemimpin salah
satunya pembangunan, infrastruktur berupa jalan beton, jalan tani beserta
saluran irigasi, taman kanak-kanak, dan jamban keluarga. Komunikasi
sangat penting dilakukan kama komunikasi merupakan satu hal yang
sangat menentukan keberhasilan organisasi.

2, Kemampuan Berkomunikasi Secara Efektif

Juru  Bicara dalam Kepemimpin di Desa Ujunge yaitn
berkomunikasi dengan semua stakeholder baik dengan pegawai manpun
masyarakat. Pemimpin sebagai juru bicara akan menjelaskan target yang
akan dilaksanakan sehingga pegawai maupun masyarakat di sana bisa ikut
serta dalam target-target yang akan dilakukan oleh pemimpin salah

satunya pembangunan infrastruktur.

- Deskripsi Fokus Penelitian terhadap Kepemimpinan Kepala Desa

Ujunge sebagai Pelatih
Pemimpin di Desa Ujunge dalam perannya sebagai pelatih
profesional harus mampu mengembakan profesionalisme orang-orang

yang dipimpinnya melalui berbagai program pendidikan dan pelatihan
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untuk meningkatakan kualitas kinerja bawahan. Pemimpin visioner
sebagai pelatih yang efektif harus mampu berkomunikasi,
mensosialisasikan sekaligus bekerja sama degan orang-orang untuk
membangun, mempertahankan, dan mengembangkan visi yang dianutnya,
yang dipersyratkan, budaya yang harus diciptakan, perilaku yang harus
ditampilkan organisasi, dan bagaimana cara-cara merealisasikan visi
kedalam budaya dan perilaku organisasi. Pemimpin akan terus menjaga
peketja agar tetap berjalan sesuai dengan target yang telah ditentukan agar
tujuan yang diinginkan bisa tercapai.

a. Kemampuan Mendegelasikan Tugas Dan Wewenang

Pemernintah Desa Ujunge telah memahami bahwa multidimensi
keahlian salah satunya sebagai pelatih, yaitu dengan memiasilitasi
infrastruktur yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan meningkatkan

pengawasan tethadap pekerja agar tetap berjalan sesuai dengan target yang

telah ditentukan.




BAB ITI
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 juni 2021 sampai tanggal 19
agustus 2021,
2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini di. Kantor Desa Ujuge Kecamatan Tanasitolo

Kabupaten Wajo

B. Jenis dan Tipe Penelitizn

Adapun jenis dan Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

P

4 1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini dilakukan dengan mengsunakan metode
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memahami secara mendalam masalah manusia dan sosial. Menurut
Saryono yang dikutip oleh Gunawan (2017), penelitian kualitatif adalah
studi yang digunakan untuk menyelidiki, mendeskripsikan, menjelaskan,
dan menemukan kualitas atau keaslian pengaruh sosial yang tidak dapat

dijelaskan, diukur, atau dideskripsikan dengan metode kuantitatif,

2. Tipe penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif kualitatif (deskriptif), yaitu menjawab suatu

pertanyaan secara mendalam berdasarkan kondisi obyektif di lapangan,

42
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C. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini ada 2 (dua) yaitu :

1. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan cara
wawancara untuk mendapatkan jawaban yang berkaitan dengan
kepemimpinan kepala Desa terkait pembangunan infrastruktur Desa
Ujunge Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur dan dokumen

dari Kantor Desa Ujunge Kecamatan Tanasitolo berupa

D. Informan

Informan yang dipilih adalah orang yang dianggap dapat melengkapi informasi .
tentang bagaimana Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Membangun Infrastruktur

Di Desa Ujunge. Adapun informan yang dipilih dapat dilihat pada table 3.1.

Tabel 3.1
Daftar Infoerman
NO NAMA JABATAN
1 | AndiKadrianti Galib Kepala Desa
2 Andi Ayuh, SE Sekretaris

3 Afdal Nur, S.Sos Kepala Seksi Kesejahteraan dan pelayanan

4 Tri Adri Saputra Kepala Dusun Ujunge

5 Pawi Kepala Dusun Ujung Tanah

6 Semmang, S.Pd Tokoh Masyarakat




7 Darmawati Masyarakat

E. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan alat ukur yang diperlukan dalam
melaksanakan snatu penelitian, data yang akan dikumpulkan dapat berupa angka-
angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yang berhubungan
dengan fokus penelitian yang diteliti. Untuk mendapatkan data dan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian ini, ditempuh teknik pengumpnlan data antara lain -
1. Observasi
Melakukan pengamatan langsung dilokasi penelitian secara
berulang terhadap sesvatu objek pengamatan pada tempat yang sama
ataupun berbeda. Observasi difokuskan pada pengamatan langsung
terthadap pembangunan infrastruktur.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan guna memproleh data primer dalam
pengumpulan data. Wawamcara adalah suatu percakapan, seni tanya jawab,
dan mendengarkan. Ini bukan merupakan suatu alat yang netral,
pewawancara menciptakan situasi tanya jawab yang nyata
3. Studi Dokumntasi
Studi dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung
darl instansi/lembaga. Data yang diperoleh melalui studi dokumentasi dari

lokasi penelitian, yaitu data tentang: (1) Struktur organisasi, (2) Visi dan
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Misi (3) tugas pokok dan fungsi, (4) sarana dan prasarana kerja dan (5)

rencana pembangunan.
F. Teknik Analisis Data

Miles & Huberman (Gunawan, 2017) mengemukakan tiga tahapan yang
harus dikerjakan dalam menganilisis data penelitian kualitatitf yaitu reduksi data
(data reduction), paparan data (data display), dan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing)

1. Reduksi data (data reduction)

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema dan polanya.
2. Paparan data (data display)

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing)

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab
focus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan disajikan
dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian
penelitian.

G. Tekhnik Pengabsahan Data
Kreadibilitas data sangat mendukung hasil penelitian, oleh karena itn
diperlukan teknik untuk memeriksa keabsahan data. Keabsshan data dalam

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi bermakna silang yakni
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mengadakan pengecekan akan kebenaran data yang akan dikumpulkan dari
sumber data dengan menggunakan teknik pengumpulan datan lain serta
pengecekan pada waktu yang berbeda yaitu:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang teleh diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.
3. Triangulasi Wakto
Dalam rangka pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan dengan
cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atay teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data

yang berbeda, dilakukan secara berulang-ulang sehingga ampai ditemukan

kepastian datanya




BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1.

Letak Geografis dan Batas Administratif

Desa Ujunge memiliki luas wilayah yang tidak terlalu besar, serta
daerah administrative Desa Ujunge jika menilik ke Desa lainya yang
terdapat di Kecamatan Tanasitolo adalah ‘menjadi salah satu desa yang
memiliki wilayah administratif kecil. Namun demikian, dengan tidak
terlalu besarnya wilayah yang harus dikembangkan oleh pemerintah Desa
Ujunge maka hal itu dirasa akan cukup membantu dalam meningkatkan
potensi yang terdapat di Desa Ujunge pada masa kemasa.

Secara geografis Desa Ujunge merupakan salah satu Desa
dikecamatn Tanasitolo yang mempunyai luas wilayah mencapai 309 Ha,
dengan jumlah penduduk Desa Ujunge sebanyak 6.224 Jiwa. Desa Ujunge
merupakan salah satu desa dari 19 (Sembilan belas) Desa dan Kelurahan
yang ada dikecamatan Tanasiotolo Kabupaten Wajo, Desa Ujunge berada
pada ketinggian + 5 dpl (longitut 4,40 °S dan etitut 120,10 °E — 121,230
°E) dan curah hujan + 10 menit. adapun batas-batas Desa Ujunge berada
pada sebelah utara Kelurahan Tancung, sebelah timur Desa Mario, sebelah

selatan Desa Pajalele dan sebelah barat Danau Tempe.
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terletak di JI. Poros Pawwalangi.
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¢. Sarana pendidikan

Fasilitas pendidikan yang ada di Desa Ujunge ada 2 yaitn SDN
237 Ujunge yang berada di JI. Ma’dukelleng dan Paud Teratai di Jl.
Ma’dukelleng.

Berdasarkan hasil observasi peneliti untuk TK standard yang
digunakan untuk 1 PAUD yaitu 60 murid yang dilengkapi dengan
ruang-ruang lain dan ruang terbuka/bermain dengan luas 700 m2
Sedangkan standard yang digunakan untuk Sekolah Dasar (SD) yaitu

240 jiwa yang terdapat 6 kelas dengan Aksebilitas ke sara 1000mz,

. Saranaibadah

Desa uvjunge mempunyai jumlah penduduk yang 100%
beragama islam, jadi sarana peribadatan yang ada didesa Ujunge ada 2
yaitu Masjid Raodha yang terletak di J1. Poros Pawwelangi dan Masjid
Mubaraq yang terIetaic di J1. Masjid
Sarana kesehatan

Demi menunjang segala aspek dalam kesehatan, maka perlu
adanya pembangunan sarana kesehatan di semua wilayah di Indonesia
meskipun tempatnya terpelosok karena kesehatan merupakan hal
utama yang harus diperhatikan agar menghasilkan SDM yang
berpotensi. Sarana keschatan yang ada di Desa Ujunge sudah cukup
memadai dengan adanya Posyandu dan Puskesdes yang dapat

memudahkan masyarakat untuk berobat dan konsultasi kesehatan.
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3. Prasarana

a.

C.

Jalan

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala
bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan petlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas yang berada pada permukaan tanah,
diatas permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan atau di air,

serta diatas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan
kabel.
Listrik

Jaringan listrik di desa Ujunge menggunakan sambungan gardu
listrik dan SUTAT, berdasarkan hasil observasi dilapangan rata-rata
kapasitas listrik masyarakat desa Ujunge dan Desa Ujungtanah adalah
540 KK menggunakan listrik dengan tegangan 450 VA, dan 299 KK
yang menggunakan listrik tegangan 900 VA.
Air Bersih

Air bersih merupakan satu komponen penting dalam suatu
wilayah karena air dimanfaatkan manusia untuk dikonsumsi dalam
melakukan aktivitas sehari-hari. Pada dusun Ujunge dan dusun
Ujungtanah sumber air bersihnya berasal dari PDAM dan di beberapa

rumah warga juga masih menggunakan sumur,




d. We¢ Umnum

We umum yang terdapat di desa Ujunge sangat membantu
masyarakat yang belum mempunyai we pribadi untuk membuang air

besar maupun air kecil.

. Bendungan air

Bendungan di desa Ujunge dibangun untuk menghindari
kemungkinan terjadinya banjir pada musim fujan. Air hujan yang
tertampung dibendungan ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
khususnya pada irigasi lahan pertanian.

Telekomunikasi

Telekomunikasi berfungsi untuk mempermudah hubungan
komunikasi dari berbagai belahan dunia. Desa Ujunge menggunakan
tower sebagai penerima gelombang telekomunikasi dan informast,
lokasi tower berada diperbatasam antara dusun Ujunge dengan dusun

Ujungtanah yaitu di J1. Ma’dukelleng

Tabel 4.1
Daftar Proyek Desa 2020/2021
NO NAMA PROYEK ANGGARAN | KETERANGAN
1 | Rabat Beton JIl. Masjid Al- | Rp. 155.831.064 Terlaksana
Mubarag (170 X 5.5 X 0.20 M)
Rabat Beton J1. Lamadukelleng | Rp. 15.465.362 Terlaksana
2 |LorIISetI(60X 1)
3 | Perkerasan Dan Talud JI. H.|Rp.117.740.212 Terlaksana
Akib Lor. I (141 X 3.5 M)
4 | Bedah Rumah (10 Unit) Rp. 78.511.565 Terlaksana
5 | Perkerasan Dan Talud Jalan | Rp. 138.505.118 Terlaksana
Tani Allapporeng (200 X 2 X
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0.15 M)

6 |Rabat Beton J. Wa’'na | Rp. 174.064.118 Terlaksana
Mariona (170 X 5.5 X 0.20 M)

7 |Pengadaan Jamban Keluarga | Rp. 15.280.000 Terlaksana
(16 Unit)

8 | Tenda Kanopi Paud Rp. 15.000.000 Terlaksana

Swumber : Kantor Desa Ujunge

4. Kependudukan

Tabel 4.2
Perkembangan Penduduk Desa Ujunge
NO Tahun Jumlah penduduk Pertambahan
{jiwa) (jiwa)

i 2013 1.979 -
2 2014 1.992 13
3 2015 2.011 19
4 2016 2.032 21
5 2017 2.371 339

Jumlah 392

Sumber: Kantor Desa Ujunge

Dari tabel 4.1 diatas dapat kita lihat bahwa pertambahan penduduk
di Desa Ujunge semakin bertambah. Pada tahun 2014 pertambahan sebanyak
13 jiwa, sedangkan pada tahun 2015 mengalami pertambahan sebanyak 19
jiwa. Pada tahun 2016 bertambah scbanyak 21, dan pada tahun 2017

mengalami pertambahan yang lebih banyak dibandingkan tahun-tahun
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sebelumnya. Hal tersebut disebabkan angka kelahiran yang meningkat dan

banyaknya berimigrasi masuk ke Desa Ujunge.

Tabel 4.3
Jumiah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Ujunge
NO Lingkungan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Dusun Ujunge 653 613 1.266
2 Dusun Ujungtanah 952 513 1.105
Jumlah 1.605 1.126 2.371

Sumber : Kantor Desa Ujunge

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di
Desa Ujunge yang berjenis kelamin laki-laki yaitu 1.605 orang dan yang
berjenis kelamin perempuan yaitu 1.126 orang. Pada dusun Ujunge terdapat
653 orang laki-laki dan 613 orang perempuan. Sedangkan pada Dusun
Ujungtanah terdapat 592 orang laki-laki dan 513 orang perempuan.

Adapun jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat pada

tabel 4.4:
Tabel 4.4
Jumliah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan di Desa Ujunge
NO Jenis Pekerjaan Jumiah
1 Petani/Nelayan 500
2 Buruh 170
3 Sopir 12
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4 Pedagang 118
5 Pengrajin 1
6 Tukang Kayu 150
7 Tukang Batu 200
8 PNS 22
9 Pensiunan 4
10 Guru Tidak Tetap/Honorer 25
11 Lain-lain 1.167
12 TNI 1
13 Polri 1
JUMLAH 2371

Sumber: Kantor Desa Ujunge

Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa berbagai macam Jjenis pekerjaan
yang ada di Desa Ujunge yaitu petani/nelayan sebanyak 500 orang, buruh 170
orang, sopir 12 orang, pengrajin 1 orang, tukang kayu 150 orang, tukang batu
200 orang, PNS 22 orang, pensiunan 4 orang, honorer 25 orang, lain-lain

1.167 orang, TNI | orang, dan polri 1 orang.
Perekonomian yang ada di Desa Ujunge mertpakan aset yang
besar bagi pertumbuhan perekonomian Desa. Selain mayoritas penduduk
sebagai petani di Desa Ujunge tumbul usaha-usaha kerajinan, warung, toko,

home industry, peternakan dan perikanan.
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5. Kantor Desa Ujunge
a. Struktur Organisasi Pemerintah Desa
Desa ujunge menganut system kelembagaan pemerintahan Desa

dengan pola minimal, dapat dilihat pada gambar 4.2:

\\\‘\!IIIII,///
\‘

....
S e

1) Pemerintahan desa yang baik yaitu system pemerintahan yang

dijalankan oleh Kepala Desa, Sekretaris Desa serta aparat-




2)

3)

4)

3)
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aparat lainnya dengan baik. Tata pemerintahan yang
transparansi, akuntabilitas serta partisipasi dari pemerintah
desa, sekertasi desa dan aparat-aparat lainnya serta masyarakat
ikut berperang penting dalam pengambilan keputusan dan
menjalankan keputusan-keputusan olch Pemerintah Desa.
Pemerintah desa yang bersih yaitu bahwa Desa Ujunge
dipimping oleh pemerintah yang bersih dari noda tercelah di
tengah-tengah.masyarakat, jujur dan tidak korupsi dan selaly
berkomitmen membangun masyarakatnya.

Adil yaitu bahwa pembangunan desa dilakukan dengan cara
yang adil dan merata dan seimbang diantara daerah-dacrah
yang ada sesuai dengan kebutuhan masing-masing atas dasar
musyawarah dan mufakat selurnh elemen warga desa Ujunge.
Makmur yaitu bahwa kebutuhan masyarakat Desa Ujunge
terpenvhi dan pendapatan masyarakat meningkat sehingga
dapat memenuhi kebutuban hidupnya dengan hidup mapang
dan sejahtera

Religious yaitu bahwa masyarakat dapat menjunjung tinggi
serta melaksanakn norma dan nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, kelompok
maupun kehidupan  bermasyarakat  demi mewujudkan

ketentraman dalam kehidupan beragama
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6) Sehat yaitu bahwa pemenuhan kebutuhan akan kesechatan
masyarakat dapat terpenuhi sebagaimana mestinya dan dapat
dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat Desa Ujunge.

7) Sejahtera yaitu bahwa Desa Ujunge bersama masyarakatnya
diharapkan menjadi desa dan masyarakat yang berkualitas,
kebutuhan sedang, papan dan pangan sangat berkecukupan dan
tidak dililit hutang yang melebihi kemampuan untuk
membayaranya sehingga tidak ada lagi masyarakat yang hidup
dibawah garis kemiskinan

c. Misi Desa

1) Melanjutkan program-program yang telah dilaksanakan oleh
Pemerintah Desa Ujunge periode yang lalau sebagaimana yang
tercantum dalam RPJMDesa Ujunge.

2) Meningkatkan sistem pelayanan kepada masyarakat.

3) Menyclenggarakan pemerintahan yang bersih, bebas korupsi serta
bentuk penyelewengan lainnya.

4) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Ujunge dengan
melibatkan masyarakat desa secara langsung dalam berbagai
bentuk kegiatan.

5) Meningkatkan kualitas keschatan masyarakat,

6) Melaksanakan kegiatan pembangunan yang jujur, baik, transaparan
dan dapat dipertanggungjawabkan.

7} Mendorong partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan.
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8) Peningkatan hidup beragama.
9) Menciptakan kondisi masyarakat Desa Ujunge yang aman, tertib
dan rukun dalam kehidupan bermasyarakat.
10) Membangun masyarakat yang berkualitas dan berdaya saing,
11) Membangun perekonomian yang kokoh.
12)Mengokohkan ~ kehidupan sosial kemasyarakatan melalui
peningkatan peran pemuda, olahraga, seni dan budaya dalam
bingkai kearifan [okal.
13)Meningkatkan SDM yang menguasai IPTEK berlandaskan imam
dan takwa.
14) Mengembangkan potensi masyarakat desa.
15) Meningkatkan pasttisipasi masyarakat dalam pembangunan.
16) Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian & perikanan.
B. Hasil Penelitian
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri
dan dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai. Joseph
C. Rosi mengemukakan bahwa kepemimpinan adaleh sebuah hubungan yang
saling mempengaruhi diantara pemimpinan dan pengikut (bawahan) yang
menginginkan perubahan nyata yang mencerminkan tujuan bersama. Untuk dapat
mencapai tujuan bersama dapat  dilihat dari indikator visioner leadership

(kepemimpinan visioner) yaitu penentu asah, agen perubahan, juru bicara dan

pelatih yang diuraikan sebagai berikut:
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1. Penentu Arah

Penentu arah merupakan  pemimpin yang memiliki tugas
memberikan arahan bagaimana organisasi tersebut berjalan dengan baik.
Peran ini merupakan peran dimana pemimpin menyajikan suatu visi,
meyakinkan gambaran atau farget untuk organisasi yang menjadi tujuan
masa depan serta melibatkan pegawai. Schagai penentu arah, pemimpin
organisasi,” menyampaikan visi, mengkomunikasikannya, memotivasi
pegawai, serta meyakinkan pegawai rbahwa apa yang dilakukannya
merupakan Lal yang benar, dan mendukung partisipasi pada seluruh
tingkat dan pada seluruh tahap usaha menuju masadepan yang lebih baik.
d. Pemimpin Sebagai Pemberi Arahan

Pemimpin di Desa Ujunge melalui Penentu arah yang dilakukan
oleh pemerintah Desa Ujunge yaitu memberi arahan sesuai dengan visi
desa yang ingin membangun tata kelola yang baik guna mewujudkan
kehidupan masyarakat yang sejahtera serta meningkatkan pembangunan
yang dapat memfasilitasi masyarakat. Berikut wawancara yang dilakukan
peneliti dengan KG selaku kepala Desa Ujunge:

“Target saya kedepan selama pemerintahan saya diperiode kedna

ini bahwa semua infrastruktur di didesa ini harus mencapai 100%

artinya semua baik itu berbentuk jalan, irigasi jalan tani ataupun

pembangunan’ yang berhubungan langsung dengan masyarakat

nsyallah semoga diakhir periode nanti bisa terselesaikan 100%

(wawancara, 6 Juli 2021)”

Bersadarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemimpin di Desa Ujunge ingin lebih meningkatkan pembangunan-

pembangunan yang dapat mensejahterakan rakyat karena dilihat dari visi
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desa Ujunge adalah terbangunnya tata kelola pemerintahan desa yang baik
untuk mewujudkan kehidupan masyarakat yang sejahtera. Sesuai dengan
hasil observasi peneliti bahwa Desa merupakan unit terkecil dalam sebuah
Negara. Menurut Undang-Undang No 6 Tahun 2014 ditegaskan bahwa
desa memiliki wewenang dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan,
pembangunan dan  kemasyarakatan., Kegiatan pembangunan tersebut
disusun dan dilakukan bersama masyarakat melalui musyawarah desa.
Rencana pembangunan - icrsebut | ditetapkan kedalam RKPD (Rencana
Kerja Pemerintah Desa) yang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam
menentukan dan menetapkan APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa).
e. Berorientasi Pada Tujuan

Tata kelola pemerintahan di Desa Ujunge adalah melakukan
musyawarah desa yang melibatkan tokoh masyarakat kepala dusnn dan
staff desa untuk mengetahui apa yang menjadi kebutuhan masyarakat yang
kemudian dapat direalisasikan. Kesejahteraan masyarakat tergantung
bagaimana pemimpin di Desa Ujunge memberikan fasilitas seperti fasilitas
jalanan umum maupun jalan tani yang bisa bermanfaat bagi masyarakat
Selanjutnya wawancara dengan P selaku kepala Dusun Ujunge

mengatakan bahwa:

“Kalan target dari saya ingin mengadakan gedung serba guna
kemudian di desa ini kan banyak peminat olahraga jadi kalau
misalnya bisa terwujud gedung itu bisa dibuatkan lapangan bulu
tangkis kemudian dilain sisi' gedung itu juga bisa digunakan untuk
acara seperti acara pengantin dan sebagainya (wawancara, 8 Juli
2021)”
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemerintah di Desa Ujunge memiliki visi untuk mensejahterakan
masyarakat. Tujuan yang ingin dicapai adalah bagaimana pemerintah
setempat dapat mewujudkan pembangunan-pembangunan yang bisa jadi
tempat masyarakat menyalurkan minat dan bakat seperti pada bidang

olahraga. Selanjutnya wawancara dengan AN mengatakan bahwa:

“Target kedepannya selaras dengan program ibu desa yaitu
program untuk “tahun’ | lalu = infrastruktur jalan yang sudah
terealisasikan kemudian untuk program tahun ini yaitu target
pembengnnana infrastruktur olahraga dan infrastruktur saluran
pertanian yang ada didesa ini (wawancara, 3 Juli 2021)”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemerintah  setempat sudah berusaha mencapai tujuan  untuk
mensejahterakan rakyat dan berusaha merealisasikan apa yang menjadi
kebutuhan masyarakat saat ini. Kemudian wawancara dengan AA
mengatakan:
“Targetnya berupa terbangunnya semmwa jalan desa agar dapat
memperlancar trasportasi, karena pembangunan infrastniktur jalan
di Desa Ujunge ini baru 80% (wawancara, 3 Juli 2021)”
Wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pembangunan
infrastruktur jalan di Desa Ujunge bisa dikatakan sudah memudahkan
akses masyarakat, berdasarkan hasil observasi peneliti 80% jalanan di
Desa Ujunge dapat dikatakan baik.

f. Kemampuan Memengaruhi Orang Lain

Rencana pembangunan-pembangunan pada sebuah pemerintahan

tidak akan berjalan lancar tanpa adanya bentuk kerjasama masyarakat
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mensejahterakan, begitupun di Desa Ujunge pembangunan infrastruktur
tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya bentuk kerjasama dengan
masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa
informan masyarakat di Desa Ujunge sangat antusias bekerjasama dengan
pemerintah setempat terutama dalam bidan infrastruktur seperti yang

dikatakan oleh AK selaku Kepala Desa Ujunge:

“Alhamdulillah untuk Desa Ujunge kerja sama masyarakat sampai
saat ini terjalin dengan baik dan partisipasi masyarakat itu antusias
sekali terutama dalam bidang infrastruktur dan pemberdayaan
masyarakat, kalau dibidang infrastruktur dan pembangunan itu
masyarkat sangat, antusias apa lagi_ditambah yang ada sekarang
dana desa yang dialokasikan untuk karya tunai yang notabanenya
itu bahwa masyarakat harus dilibatkan langsung dan tanpa
melibatkan alat-alat berat artinya masyarakat lah yang dipakai
dengan upah 50% dari dana desa (wawancara, 6 Juli 2021y~

Wawancara  tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat
setempat sangat antusias melibatkan diri dalam hal pembangunan yang ada
di Desa Ujunge oleh karena itu, bentuk apresiasi pemerintah terhadap
masyarakat adalah mengalokasikan dana desa untuk upah masyarakat yang
ikut berpartisipasi dalam pembangunan di Desa Ujunge. Selanjutnya
wawancara dengan AN;

“Kerja sama antara masyarakat dengan pemerintah harus selaras

berhubung aturan dari kementrian harus memaksimalkan

masyarakat yang pengangguran jadi dalam mengerjakan suatu
pembangunan atau infrastruktur didesa kita harus memanfaatkan
tenaga masyarakat yang ada didesa kita adakan namanya pada
karya tunai ini kita laksanakan bekerja sama dengan masyarakat

yang ada didesa setempat (wawancara, 3 Juli 2021)”

Wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pemerintah di Desa

Ujunge bekerja sama atan mempekerjakan masyarakat yang tidak
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mempunyai pekerjaan secara tidak langsung pemerintah telah mengurangi
pengangguran di Desa Ujunge. Pemerintah tidak hanya memanfaatkan
tenaga masyarakat tetapi juga melibatkan masyarakat dalam hal

pembangunan desa seperti yang dikatakan oleh AA:

“Menjadikan masyarakat sebagai tenaga kerja pada setiap
pembangunan desa serta melibatkan mereka pada setiap rencana-
rencana pembangunan desa (wawancara, 3 Juli 2021)”

Wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Desa
Ujunge selalu  dilibatkan pada  setiap rencana pembangunan desa
(musyawarah desa). Dalam hal keterlibatan masyarakat tentang rencana
pembangunan desa dibenarkan oleh S:

“Kalau saya pribadi maupun secara lembaga saya dilibatkan dalam

pembangunan yang akan dilakukan didesa ini kenapa karena setiap

sesuatu yang akan dibangun khususnya infrastruktur harus ada
tokoh masyarkat yang terlibat jadi kalau masalah melibatkan

sangat-sangat dilibatkan (wawancara, 28 Juni 2021)"

Wawancara dengan D juga mengatakan bahwa:

“Setiap ada pembangunan yang maun dilaksanakan didesa ujunge
kepala desa selalu mengundang perwakilan tfokoh masyarakat,
kepala desa selalu melibatkan lapisan masyarakat untuk membahas
apa-apa yang akan dibangun (wawancara, 30 Juni 2021)”

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat selalu
terlibat dalam hal pencapaian suvatu tujuan yang ada di Desa Ujunge.
Pemerintah setempat tidak hanya memanfaatkan tenaga masyarakat tapi
juga melibatkan masyarakat dalam setiap rencana-rencana yang akan
dibangun di Desa Ujunge.

Visi desa ujunge adalah terbangunnya tata kelola pemerintahan

desa yang baik dan bersih guna mewujudkan kehidupan masyarakat desa
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ujunge yang adil, makmur, religious, sehat dan sejahtera. Pemerintah harus
mampu meyakinkan masyarakat bahwa setiap rencana pembangunan desa
adalah untuk kesejahteraan masyarakat, cara pemerintah meyakinkan
masyarakat menurut wawancara dengan AN:

“Cara kami mengahadapi masyarakat adalah memberikan
pemahaman tentang kesejahteraan sosial yang didapat dari
infrastruktur’ yang telah dibangun yaitu contohnya kita sudah
bangun jalan tani otomatis dalam pengangkutan gabahnya itu tidak
menggunakan lagi biaya yang banyak, jadi itulah kita
sosialisasikan bahwa ini = manfaatnya adalah membawa
kescjahteraan didesa ini (wawancara, 3 Juli 2021)”

Wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam meyakinkan
masyarakat perlu adanya komunikasi yang baik yang mampu menjelaskan
tentang manfaat pembangunan tersebut kedepannya kepada masyarakat
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh karena itu, pemerintabh harus
menyediakan sumber daya aparatur yang berkualitas. Selanjutnya
wawancara dengan AK selaku kepala Desa Ujunge:

“Untuk meyakinkan masyarakat desa masalah infrastruktur artinya
kita perlihatkan dulu nilai yang ada terutama untuk pengerjaan
infrastruktur nilai ekonomi apa yang akan dicapai ketika
inirastruktur itu dikerjakan itulah yang harus diyakinkan dan
dikerjakan contohnya ketika sudah menjalankan satu program dan
memang kelihatan manfaatnya dimasyarakat seperti jalan yang
mengarah ke Lafangloro sudah tembus kearah jalur dua itu nyata
sekali bahwa masyarakat sudah merasakan bahwa inilah yang
dilakukan oleh pemerintah desa untuk mensejahterakan masyarakat
akhirnya masyarkat bisa menilai bahwa betul-betul ada kerja nyata
disitu (wawancara, 6 Juli 2021)”

Wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi masyarakat

dilibatkan dalam musyawarah desa terkait dengan rencana pembangunan

adalah mensosialisasikan apa manfaat dari pembangunan-pembangunan
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yang direncanakan, Pemerintah harus meyakinkan dan membuktikan
bahwa pembangunan tersebut dapat mensejahterakan masyarakat di Desa
Ujunge.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dalam
penentu arah Kepala Desa Ujunge telah membangun desa sesuai dengan
visi desa yang ada, Kepala Desa Ujunge telah berusaha mencapai visi
tersebut demi kesejahteraan masyarakat seperti mengadakan pembangunan
infrastruktur jalanan umum yang mudah. diakses masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi maupun pendidikan. Jalan tani ini berada
di area persawahan desa yang dengan lebar 1,20 meter dan panjang 130
meier, tinggi jalan antara 0,25-0,70 m di atas permukaaan lahan,
konstruksi tanah diperkeras batuan dan disebelah bahu jalan (kiri dan
kanan) dibuat saluran pembuangan air, lebar saluran pembuangan air
(drainase) antara 40-60 cm dengan kedalaman + 50 c¢m. Dalam
pelaksanaanya pembanguann Jalan usaha tani melibatkan tenaga kerja
lokal yang cukup banyak sehingga dapat meningkatkan pendapatn
masyarakat penerima manfaat jalan usaha tani tersebut.

Berdasarkan hasil observasi peneliti juga menemukan, bahwa
masyarakat di Desa Ujunge selalu dilibatkan dalam setiap rencana-rencana
pembangunan yang akan dilaksanakan seperti mengadakan rapat di aula
kantor desa guna mensosialisasikan visi yang akan dilaksanakan agar
masyarakat yakin bahwa pembangunan yang aka nada dapat

menscjahterakan. didalam rapat atau musyawarah yang dilaksanakan di
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aula kantor desa, rapat berjalan dengan lancar meskipun terkadang masih
terdapat perbedaan pendapat antara peserta musyawarah. Namun hal
tersebut tidak menjadikannya hambatan didalam proses berlangsungnya
rapat, bahkan membawa dampak positif bagi peserta rapat terutama kepala
desa. Jadi dapat disimpulkan babwa semakin banyak pendapat maka
semakin baik partisipasi masyarakatnyadan semakin banyak pula ide-ide
yang harus dipecahkan.

Rapat yang demokratis ‘menjadi suatu pilihan yang ideal bagi
seorang pemimpin, Karena menggunakan kewenangan secara cerdas dan
peka  sehingga menjadi sangat berwenang tanpa sewenang-wenang,
Scorang pemimpin yang ideal harus senantiasa memberikan kepada anak
buanya atau bawahannya untuk selalu berinisiatif sendiri, berkreasi,
berpendapat dan memberikan dorongan. Seperti halnya scorang kepala
desa, yang seharusnya memberikan peluang kepada bawahannya dan
masyarakat untuk berpendapat dan menampung aspirasinya dengan tetap
memperhatikannya karena semua itu diyakini demi kepentingan dan
kemajuan desanya.

. Agen Perubahan

Agen perubahan merupakan seseorang yang dapat menghubungkan

sumber perubahan dengan kebijikan organisasi dengan target perubahan.

Pemimpin visioner merupakan agen perubahan yang tidak terlepas dari

peran penting yang kedua seperti agen perubahan dari berbagai sisi
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kehidupan sosial, politik, dan ekonomi, semuanya harus memenuhi
kebutuhan masyarakat,
b. Mampu Memberikan Perubahan Nyata
Agen perubahan yang dilakukan pemimpin di Desa Ujunge yaitu
memberikan perubahan kepada masyarakat dan memenuhi segala
kebutuhan masyarakat agar masyarakat terjamin dan mampu memberikan
kesejahteraan di desa Ujunge. Pembangunan-pembangunan yang ada di
Desa Ujunge memiliki banyak manfaat bagi masyarakat. Adapun hasil
wawancara peneliti dengan AK mengatakan bahwa:
“Infrastruktur yang ada disini itu berupa jalan yang sudah di beton
dan itu sudah 80%, jalan tani sckarang sudah 50% masih
membutubkan lagi beberapa jalan tani untuk mengakses
perekonomian masyarakat, renase sudah 50% Juga kemudian
saluran irigasi sudah 90% terealisasi (wawancara, 6 Juli 2021y
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa
infrastruktur yang ada di Desa tersebut adalah jalan tani yang bisa
mengakses perekonomian masyarakat, renase, saluran irigasi yang dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya banjir ketika musim hujan. Selain itu,
ada beberapa sarana yang ada di Desa Ujunge seperti yang dikatakan oleh
P:
“Dari infrastruktur pendidikan ada sekolah, jalanan aspal beton,
sarana ibadah ada juga poskesdes dan psoyandu (wawancara, 8 Juli
2021y
Selanjutnya wawancara Elengan AN mengatakan bahwa:
“Pembangunan yang sudah ada didesa ini yaitu jalan
Lamadukelleng sejauh 1kilo, pembangunan perpipaan mulai dari

sungai radiagani sampai keujung saluran bendungan kalola,
pembangunan fasilitas pendidikan berupa TK, seluruh jalan yang
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ada didesa ujunge sudah dibeton, saluran-saluran yang ada di dekat
rumah masyarakat menjadi prioritas dan pada tahun 2020 ada
dampak pandemic itulah banyak pembangunan yang tidak berjalan
karena dana untuk infrastruktur digunakan untuk bantuan-bantuan
sosial kepada masyarakat yang terkema dampak covid 19
(wawancara, 3 Juli 2021)”

Wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pembangunan-
pembangunan di Desa Ujunge memiliki banyak manfaat bagi warga Desa
Ujunge adapun hambatan penyelesaian pembangunan yang belum merata
adalah adanya pandemi covid-19 karena dana untuk pembangunan
infrastruktur dialibkan untuk membantu masyarakat yang terkena dampak
covid-19 iersebut. Selanjntnya wawancara, dengan S selaku masyarakat
Desa Ujunge:

“Pembangunan yang ada di desa ini selama kepemimpinan beliau

sangat membawa perubaban karena pada kepemimpinan

sebelumnya jalanan yang ada didesa ini masih kerikil tapi
alhamdulillah sekarang sudah Iebih baik dari sebelumnya jadi bisa
dikatakan 90% jalanan disini sudah sangat bangus, 10% nya
jalanan terhambat diperbaiki karena adanya covid karena dana
untuk infrastruktur dilarikan ke bantuan covid. Kenyataannya
pembangunan yang ada di desa sangat membawa perubahan karena
bisa kita lihat hampir smua lorong yang ada didesa ini sudah tidak
ada yang becek, akses menuju sanggar tani, pelelangan ikan

semuanya sudah bisa dilewati dengan kendaraan (wawancara, 28

Juni 2021)”

Wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
Kepala Desa Ujunge sangat membawa perubahan yang nyata karena dapat

dilihat dari pembangunan-pembangnnan yang dapat memudahkan akses

masyarakat dan pembangunan yang bermanfaat,
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¢. Kemampuan Memberikan Motivasi

Adapun strategi yang dilakukan pemimpin di Desa Ujunge dalam
memenuhi segala kebutuhan sosial masyarakat menurut wawancara
dengan AK selaku Kepala Desa Ujunge mengatakan bahwa:

“Ini adalah salah satu tantangan berat seorang kepala desa disini
memenuhi segala kebutuhan masyarakatnya dengan segala strategi
yang ada attinya kita memancing masyarakat untuk mengubah
maindset pola pikirnya dari menerima menjadi memberi artinya
begini masyarakat sekarang kan ketika ada bantuan mereka
berlomba-loba mendaftarkan dirinya untuk menerita bantuan
tanpa memikirkan bagaimana  nanti kedepannya seclah-olah
masyarakat itu hidup dari bantuan mereka tidak pernah berfikir
bahwa saya ini ada potensi, potensi itulah yang harus kita galih kita
pelajari bagaimana tabiat kehidupan sehari-hari masyarakat kita
dari situ kita bisa tau bahwa ini berpotensi untuk dibuatkan begini
termasuk dengan daya dukung potensi yang ada didesa yang terlalu
banyak artinya mati suri karena tidak dikelola itu Jjuga sebenarnya
karena tergantung dari dana yang ada tapi insyaallah kedepan pola
pikir masyarakat harus di ubah terutama ibu-ibunya karena kalan
bukan dari mereka siapa lagi karena kalau hanya untuk
mendapatkan batuan-bantuan pemerintah itu tebatas tidak bisa
terpenuhi sccara keseluruhan nah itulah strategi yang dibutuhkan
adalah memberikan pelatihan-pelatihan membawa mereka ke
tempat-tempat dimana ada sumber daya yang bisa dikelola untuk
dimanfaatkan semaksimalkan mungkin untuk kemaslahatan
mereka dan kemajuan perekonomian mereka itu untuk ssementara
kita lakukan didesa ini (wawancara, 6 Juli 2021)”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
selain memenuhi kebutuhan sosial masyarakat strategi pemimpin di Desa
Ujunge adalah ingin mengubah pola pikir masyarakat dan melakukan
sosialisasi tentang bagaimana masyarkat tetap memenuhi kebutuhan
sosialnya sendiri tanpa menunggu bantuan-bantuan dari pemerintah seperti

memberikan pelatihan-pelatihan peningkatakan sumber daya manusia

dalam meningkatkan ekonominya. Dalam hal pemenuhan kebutuhan sosial
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masyarakat yang telah dilakukan pemerintah Desa Ujunge dibenarkan oleh
D selaku masyarakat Desa Ujunge mengatakan bahwa:

“Kepala desa sudah memenuhi semua kebutuhan-kebutuhan

masyarakat, pemerintah setempat sangat membawa pengaruh yang

baik contohnya dapat memenuhi apa yang menjadi kebutuhan

masyarakat (wawancara; 30 Juni 2021)”

Wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
kepala Desa Ujunge membawa banyak manfaat kepada masyarakat
terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan sosial.

Berdasarkan hasil obervasi peneliti sclama melakukan penelitian,
pembangunan yang ada di Desa Ujunge yang hampir 100% rampung,
salah satunya adalah fasilitas pendidikan berupa TK (Taman Kanak-
Kanak) standerd yang digunakan wntuk 1 PAUD yaitu 20 murid yang
dilengkapi dengan ruang-ruang lain dan ruang terbuka/bermain dengan
luas 40 m*. Bentukan bangunan yang tercipta, sccara keselurnhan adalah
bentukan dengan denah persegi dan persegi panjang, Bentukan atap
merupakan bentuk atap lurus agak miring kedepan. Kemudian pada setiap
fungsi bangunan menerapkan berbagai macam material frugal dengan
dikombinasikan satu dengan yang lainnya. Bangunan ruang kelas di desain
sederhana dan sesuai dengan aktivitas yang akan dibuni oleh 20 orang.
Atap bangunan merupakan atap dari kanopi terbaru, pada sisi dinding
menggunakan material batako dengan finishing plester dengan ketinggian

1 meter agar menciptakan kesan terbuka dan menyatu dengan alam namun

tetap memberi kesan privasi karena pengaplikasian lukisan pada sisi

dinding. Udara dapat mengalir dengan bebas karena bangunan yang semi
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terbuka namun udara yang masuk ke dalam ruang tidak terlalu berlebihan
karena terhalang dinding dan hiasan yang bergantungan di atap. Ruang
kelas di desain tanpa sekat/pembatas ruang masif agar fungsi ruang lebih
tleksibel dan dapat digunakan untuk berbagai macam kegiatan.
Juru Bicara

Komunikasi sangat penting dilakukan karena komunikasi
merupakan satu hal yang sangat menentukan keberhasilan organisasi.
Organisasi efektif apabila memahami pentingnya komunikasi, karena
komunikasi merupakan bagian penentu keberhasilan smatn organisasi
dalam membangun networking baik eksternal maupun internal guna
membangun dukungan untuk visi organisasi.
b. Kemampuan Berkomunikasi Secara Efektif

Jura  Bicara dalam Kepemimpin di Desa Ujunge yaitu
berkomunikasi dengan semua stakeholder baik dengan pegawai maupun
masyarakat. Pemimpin sebagai juru bicara akan menjelaskan target yang
akan dilaksanakan sehingga pegawai maupun masyarakat di sana bisa ikut
serta dalam target-target yang akan dilakukan oleh pemimpin salah
satunya pembangunan infrastruktur. Berdasarkan hasil wawancara dengan
AN mengatakan bahwa:

“Melakukan sosialisasi kemudian kita melakukan semacam

pertemuan mengedukasi seperti pengajian sebulan sekali, untuk

menginspirasi supaya kerja sama dengan pemerintah pegawai dan

masyarakat berjalan selurus (wawancara, 3 Juli 2021)”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa

cara pemimpin berkomunikasi dengan masyarakat dalam mencapai tujuan
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adalah dengan melakukan sosialisasi yang dapat menginspirasi masyarakat
agar dapat bekerjasama mewujudkan tujuan yang diharapkan. Selanjutnya
wawancara dengan AK mengatakan:

“Kita komunikasinya secara kekeluargaan artinya dengan pegawai

disini alhamduliliah sudah 1 periode berlangsung mereka semua

dalam kcadaan tidak pernah ada terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan dengan masyarakatnya juga, kemudian komunikasi
dengan masyarakat itu harus artinya seorang kepala desa atau
pemerintah desa harus terjun langsung dengan masyarakat jangan
cuma menerima laporan dari masyarakat dan menyelesaikan
ditempat kita harvs turun lihat bagaimana keadaan masyarakat kita
bagaimana  caranya menjalin - kormnikasi agar masyarakat
menganggap kita itu pemerintah sekaligus pelayan buat mereka
artinya tidak ada kesenjangan antara masyarakat dan pemeritah

{(wawancara, 6 Juli 2021)”

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa cara koniunikasi yang
dilakukan Kepala Desa Ujunge ialal  turun langsung kemasyarakat
menjalin komunikasi yang baik karena pemerintah adalah pemimpin
sekaligus pelayan bagi masyarakat. Kemudian wawancara dengan P
mengatakan bahwa:

“Kita selalu adakan pertemuan kemudian saling berhubungan

menanyakan apa yang dibutuhkan masyarkat, kemudian ketika ada

bantuan kita sosialisasikan kemasyarakat (wawancara, 8, Juli

2021)”

Wawancara tersebut dapat disimpulkan bshwa selain turun
langsung kemasyarakat pemimpin juga melakukan pertemuan terkait
dengan apa yang menjadi kebutuhan masyarakat itu adalah salah satu

tujuan yang harus di wujudkan oleh pemerintah.

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama melakukan penelitian,

cara pemimpin sebagai juru bicara yang harus mampu berkomunikasi
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dalam hal sosialisi agar masyarakat dapat menerima serta dapat
memberikan inspirasi agar dapat bekerjasama mewujudkan tujuan yang
ingin dicapai, kepala desa tidak membatasi dirinya dengan masyarakat.
Kepala desa selalu membaur dengan masyarakat, meskipun dia orang yang
memiliki jabatan yang tingsi di desa tetapi ia tetap bergaul dan
bermasyarakat. Kepala desa memiliki sifat yang terbuka dengan
masyarakat dan selalu berusaha semaksimal mungkin dalam menjaga tali
silaturrahmi dengan para masyarakat. Salah satu upaya untuk lebih dekat
yaitu dengan pengajian rutin sebulan sekali ditingkat desa. Dari kegiatan
ratin yang dilakukan oleh kepala desa tersebut merupakan kegiatan yang
langka dan jarang dilakukan oleh desa-desa lainnya. Kegiatan positif ini
mendapat respon yang positif pula dari masyarakat karena dengan
kegiatan ini dapat membuat kepala desa lebih dekat dengan masyarakat.
Selain itu pemerintah Desa Ujunge juga melakukan pertemuan rapat dalam
saiu ruangan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan masyarakatnya

khususnya dalam bidang infrastruktur.

. Pelatih

Karakteristik pemimpin visioner ini adalah memahami bahwa
seorang pemimpin organisasi mempunyai multi dimensi keahlian salah
satunya adalah sebagai pelatih. Pemimpin akan terus menjaga pekerja agar
tetap berjalan sesuai dengan target yang telah ditentukan agar tujuan yang

diinginkan bisa tercapai,
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g. Kemampuan Mendegelasikan Tugas Dan Wewenang

Pemerintah Desa Ujunge telah memahami bahwa multidimensi
keahlian salah satunya scbagai pelatih, yaitu dengan memfasilitasi
infrastruktur yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan meningkatkan
pengawasan terhadap pekerja agar fetap berjalan sesuai dengan target yang
telah ditentukan. Berdasarkan wawancara dengan beberapa staff di Desa
UjungcI salah satunya dengan AK mengatakan bahwa:

l“Kita harus melihat dulu potensi masyarakat, potensi masyarakat
disini kan nelayan, petani, pekerja, pertukangan dan sebagaian

kecil PNS nah itu kita libat dulu bidang masing memertukan
Ipelatihan seperti apa nali itu kita adakan kita memanggil dari

provinsi yang bisa melatih bidang-bidang mereka (wawancara, 6

uli 2021)”

Wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa startegi pemimpin
dalam melatih masyarakat perlu diketahui terlebih dahulu bagaimana
potensi‘l masyarakat untuk bisa menggali potensi masyarakat tersebut.
Tujuan|Desa Ujunge salah satunya adalah mensejahterakan rakyat maka

dari itu jpemerintah Desa Ujunge akan melakukan pelatihan-pelatihan yang

berkaitan dengan bidang masyarakat agar dapat lebih meningkatkan

pengeiahuannya yang berdampak terhadap ekonomi masyarakat,
Strategi pemerintah dalam mengarahkan pekerja agar tetap berjalan
sesunai c?engan target yang diinginkan menurut wawancara dengan Kepala

Desa Ujunge adalah:

“Turun langsung kelokasi dan biasanya lakukan jadwal artinya
c‘ialam satu program infrastruktur yang dilaksanakan harus ada
target mislanya 30 hari kedepan harus selesai dan itu harus
konsisten dan itu memang berjalan seperti yang kita inginkan
kadang sebelum sampai 30 hari kedepan program itu sudah selesai
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karena giatnya masyarakat dan antusiasnya masyarakat untuk
membantu pemerintah dalam bidang infrastruktur (wawancara, 6
Juli 2021)”

:Wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa terkait dengan
pembangunan infrastruktur pemerintah Desa Ujunge memberikan target
kepada pekerja agar pembangtinan dikerjakan lebih efektif dan cfesien.

Berdasarkan  hasil obervasi peneliti, sebagai Kepala Desa
memutuskan bersama-sama dengan masyarakat terkait pembangunan desa
melalui musyawarah desa dan musyawarah di tiap Dusan. Kepala Desa
Jjuga mengajak warganya untuk ikut berpartisipasi dalam musyawarah desa
dengan cara menycharkan informasi terkait undangan musyawarah desa
kepada masyarakat Desa Ujunge. Kepala Desa juga senantiasa melibatkan
masyarakat dalam setiap pengambilan keputusan vang dilakukan melalui
forum-forum musyawarah. Kepala Desa juga ikut memantau langsung jika
ada pembangunan sarana dan prasarana seperti pembangunan jalan tani,
darinase, beliau juga sclalu menyempatkan diri untuk melilai dan
membantit apa saja yang kurang dan dibutuhkan. Jika ada pembangunan
beliau juga mengajak masyarakat untuk ambil bagian dalam pembangunan
tersebut demi kebaikan bersama.

Pemimpin dalam indikator ini selalu mengawasi setiap
pembangunan yang dileksanakan. Selain dengan adanya pembangunan
sarana dan prasarana juga perlu dilakukan adanya pembangunan sumber
daya manusia yang mana sumber daya manusia akan mampu menciptakan

masyarakat yang maju. pemerintah desa mengadakan pelatihan kepada

masyarakat sesuai dengan bidangnya, bentu pelatihannya seperti pelatihan
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Posyantck desa dan pelatihan kursus menjahit guna terciptanya keahlian

masyarakat.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Kesuksesan sebuah daerah, kesuksesan sebuah pemerintahan baik pada
level nasional, regional ataupun lokal salah satu indikatornya adalah adanya
pembangunan infrastruktur yang merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan
dalam lingkungan sosial, kita ketahui bersama bahwa salah satu penghambat
perekonomian Indonesia saat ini adalah lemahnya pembangunan infrastruktur.
Ketidakadilan terkadang muncul disebabkan infrastruktur yang tidak memadai
misalnya masyarakat kesulitan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang
baik, anak sekolah memilih putus sekolah karna infra struktur yang buruk. Disisi
yang lain dampak dari infrastruktur yang buruk akan berdampak pada lambatnya
laju investasi.

Untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan Kepala Desa Ujunge
dalam membangun infrastrustur di Desa Ujunge peneliti menggunakan 4 indikator
kepemimpinan visioner menurut Burt Nannus yaitu:

1. Penentu Arah
Pemimpin yang efektif selalu mempunyai rencana, berorientasi
pada hasil, senantiasa mengadopsi visi-visi tersebut kepada seluruh
anggotanya, visi yang kuat akan menuntun menuju kepemimpinan yang
kuat sepanjang mampu diaplikasikan secara baik dalam organisasi, Dari
hasil wawancara dan observasi peneliti pemerintah di Desa Ujunge

memiliki visi untuk mensejahterakan masyarakat oleh karena itu, untuk
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mencapai visi tersebut, ada beberapa misi yang tertulis dalam Misi Desa
Ujunge yang harus dilaksanakan sesuai dengan tanggungjawab serta
Kerjsama satu sama lainnya. Penentu arah merupakan pemimpin yang
memiliki tugas memberikan arahan bagaimana organisasi tersebut berjalan
dengan baik, Peran ini merupakan peran dimana pemimpin menyajikan
suatu visi, meyakinkan gambaran atau target untuk organisasi yang
menjadi tujuan masa depan serta melibatkan pegawai. Sebagai penentu
aral, pemimpin organisasi, menyampaikan visi, mengkomunikasikannya,
memotivasi pegawai, serta meyakinkan pegawai bahwa apa yang
dilakukannya merupakan hal yang benar, dan mendukung partisipasi pada
seluruh tingkat dan pada seluruh tahap usaha menuju masadepan yang
Iebih baik.
a. Pemimpin Sebagai Pemberi Arahan
Pemimpin di Desa Ujunge melalui Penentu arah vang dilakukan
oleh pemerintah Desa Ujunge yaitu memberi arahan sesuai dengan visi
desa yang ingin membangun tata kelola yang baik guna mewujudkan
kehidupan masyarakat yang sejahtera serta meningkatkan pembangunan
yang dapat memfasilitasi masyarakat.
Pemimpin di Desa Ujunge ingin lebih meningkatkan
pembangunan-pembangunan yang dapat mensejahterakan rakyat karena
dilihat dari visi desa Ujunge adalah terbangunnya tata kelola

pemerintahan desa yang baik untuk mewujudkan kehidupan masyarakat

yang scjahtera, Misi 1 yaitu “melanjutkan program-program yang telah
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dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Ujunge periode yang lalu
sebagaimana yang tercantum dalam RPJM Desa Ujunge” hal ini
menjadi tugas dan tanggungjawab Kepala Desa Ujunge untuk
menuntaskan program-program yang belum sepenuhnya selesai pada
periode sebelumnya, salah satunya adalah pembangunan infrastruktur
jalan, sesnai_dengan hasil observasi “dan wawancara bahwa
pembangunan infrastruktur jalan di Desa Ujunge ini baru 80%.
Pemerintah ingin lebih meningkatkan pembangunan-pembangunan
yang dapat mensejahterakan masyarakat. Pemerintah berusaha
mencapai tujuan tersebut dan berusahz < merealisasikan apa yang
menjadi kebutuhan masyarakat saat ini. Selanjutnya misi ke 2 yaitu
“meningkatkan sistem pelayanan kepada masyarakat” dan misi ke 11
yaitu “membangun perekonomian yang kokoh® yang merupakan tugas
Kepala Desa untuk menekankan setiap visi yang dimilikinya kepada
para naungannya untuk berani mengambil langkah demi kesejahteraan
masyarakat.

Sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa Desa merupakan
unit terkecil dalam sebuah Negara. Menurut Undang-Undang No 6
Tahun 2014 ditegaskan babwa desa memiliki wewenang dalam
menyelenggarakan  vrusan  pemerintahan, pembangunan  dan
kemasyarakatan. Kegiatan pembangunan  tersebut disusun  dan

dilakukan bersama masyarakat melalui musyawarah desa. Rencana

pembangunan tersebut ditetapkan kedalam REKPD (Rencana Kerja
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Pemerintah Desa) yang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam
menentukan dan menetapkan APBD (Anggaran Pendapatan dan

Belanja Desa).

. Berorientasi Pada Tujuan

Tata kelola pemerintahan di Desa Ujunge adalah melakukan
musyawarah desa yang melibatkan tokoh masyarakat kepala dusun dan
staff desa unfuk mengetahui apa yang menjadi kebutuhan masyarakat
yang kemudian dapat dircalisasikan. Kesejahteraan masyarakat
terganfung bagaimana pemimpin di Desa Ujunge memberikan fasilitas
seperti fasilitas jalanan maupun jalan tani yang bisa bermanfaat bagi
masyarakat. Tentunya masyarakat sangat mengharapkan penyelesaian
infrastruktur jalan tersebut secara merata karena jalanan yang bagus
dapat menunjang beberapa pekerjaan masyarakat Desa Ujunge, seperti
petani yang jumlahnya mencapai 500 orang yang bergantung pada
pembangunan jalan tani, sopir sebanyak 12 orang dan pedagang
sebanyak 118 orang yang bergantung pada jalan umum desa atan rabat
beton. Harapan masyarakat untuk penyelesaian infrastruktur jalan ini
sangat besar karena akses jalan yang mudah, akan membawa perubahan

ekonomi kearah yang lebih baik.

. Kemampuan Memengaruhi Orang Lain

Rencana pembangunan-pembangunan pada sebuah
pemerintahan tidak akan berjalan lancar tanpa adanya bentuk kerjasama

masyarakat mensejahterakan, begitupun di Desa Ujunge pembangunan
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infrastruktur tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya bentuk
kerjasama dengan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan beberapa informan masyarakat di Desa Ujunge sangat antusias
bekerjasama dengan pemerintah setempat terutama dalam bidan
infrastruktur. Masyarakat setempat sangat antusias melibatkan diri
dalam hal pembangunan yang ada di Desa Ujunge oleh karena itu,
bentuk < apresiasi  pemerintah terhadap  masyarakat  adalah
mengalokasikan dana  desa untuk upah masyarakat yang ikut
berpartisipasi dalam pembangunan di Desa Ujunge
Bentuk kerjasama masyarakat yang antusias Jjuga membantu
pembangunan di Desa Ujunge berjalan dengan lancar, masyarakat
selalu dilibatkan dalam hal perencanaan pembangunan kedepannya. Hal
ini juga membawa dampak perubahan ekonomi kearah yang lebih baik,
dengan melibatkan masyarakat dalam proses pembangunan di Desa
Ujunge akan mengurangi pengangguran, Sesuai dengan Misi ke 4 yang
menjadi tugas dari Kepala Seksi Kesejahteraan dan pelayanan yaitu
“meningkatkan  kescjahteraan masyarakat Desa Ujunge dengan
melibatkan masyarakat desa secara langsung dalam berbagai bentuk
kegiatan™
Menurut Mustapa (2018) kepemimpinan adalah suatu perilaku
dengan fjuan tertentu untuk mempengaruhi  aktifis para anggota
kelompok untuk mencapai tujuan bersama yang dirancang untuk

memberikan manfaat individu dan organisasi teori ini sudah sejalan
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dengan apa yang dilukakan oleh Kepala Desa Ujunge. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti, dalam penentu arah Kepala Desa
Ujunge telah membangun desa sesuai dengan visi desa yang ada, Kepala
Desa Ujunge telah beruseha mencapai visi dan misi tersebut demi
kesejahteraan masyarakat seperti mengadakan pembangunan infrastruktur
jalanan umum yang mudah diakses masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan ‘ekonomi maupun pendidikan. Masyarakat di Desa Ujunge
selalu dilibatkan dalam sctiap rencana-rencana pembangunan yang akan
dilaksanakan scperti mengadakan rapat di aula kantor desa guna
mensosialisasikan visi yang akan dilaksanakan agar masyarakat yakin
bahwa pembangunan yang akan ada dapat mensejahterakan,

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dalam
penentu arah Kepala Desa Ujunge telah membangun desa sesuai dengan
visi desa yang ada, Kepala Desa Ujunge telah berusaha mencapai visi
tersebut demi kesejahteraan masyarakat seperti mengadakan pembangunan
infrastruktur jalanan umum yang mudsh diakses masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi maupun pendidikan, Jalan tani ini berada
di area persawahan desa yang dengan lebar 1,20 meter dan panjang 130
meter, tinggi jalan antara 0,25-0,70 m di atas permukaaan lahan,
konstruksi tanah diperkeras batuan dan disebelah balu jalan (kiri dan
kanan) dibuat saluran pembuangan air, lebar saluran pembuangan air
(drainase) antara 40-60 cm dengan kedalaman =+ 50 c¢m. Dalam

pelaksanaanya pembanguann Jalan usaha tani melibatkan tenaga kerja
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lokal yang cukup banyak sehingga dapat meningkatkan pendapatn
masyarakat penerima manfaat jalan usaha tani tersebut.

Berdasarkan hasil observasi peneliti juga menemukan, bahwa
masyarakat di Desa Ujunge selalu dilibatkan dalam setiap rencana-rencana
pembangunan yang akan dilaksanakan seperti mengadakan rapat di aula
kantor desa guna mensosialisasikan visi yang akan dilaksanakan agar
masyarakat yakin bahwa pembangunan yang aka nada dapat
mensejahterakan. didalam rapat atau musyawarah yang dilaksanakan di
aula kantor desa, rapat berjalan dengan lancar meskipun terkadang masih
terdapat perbedaan pendapat antara peserfa musyawarah. Namun hal
tersebut tidak menjadikannya hambatan didalam proses berlangsungnya
rapat, bahkan membawa dampak positif bagi peserta rapat terutama kepala
desa. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin banyak pendapat maka
semakin baik partisipasi masyarakatnyadan semakin banyak pula ide-ide
vang harus dipecahkan.

Rapat yang demokratis menjadi suatu pilihan yang ideal bagi
seorang pemimpin. Karena menggunakan kewenangan secara cerdas dan
peka schingga menjadi sangat berwenang tanpa Sewenang-wenang.
Seorang pemimpin yang ideal harus senantiasa memberikan kepada anak
buanya atau bawahannya untuk selalu berinisiatif sendiri, berkreasi,
berpendapat dan memberikan dorongan. Seperti halnya scorang kepala

desa, yang seharusnya memberikan peluang kepada bawahannya dan

masyarakat untuk berpendapat dan menampung aspirasinya dengan tetap
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memperhatikannya karena semua itu diyakini demi kepentingan dan
kemajuan desanya.
Agen Perubahan
Pemimpin visioner tidak terlepas dari peran penting yang kedua
yaitu agen perubahan dari berbagai sisi kehidupan sosial, politik, dan
ckonomi semuanya diorcintasikan pada pemenuhan kebutuhan masyarakat
dan berbagai strategi dalam dunia kompetitif, Pemimpin di Desa Ujunge
harus memberikan perubahan kepada masyarakat dan harus memenuhi
segala kebutuhan masyarakat agar masyarakat terjamin dan mampu
memberikan kesejahteraan di desa Ujunge. Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi infrastruktur yang ada di Desa Ujunge telah memberikan
banyak manfaat dan perubahan seperti pembangunan irigasi yang dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya banjir, jalan tani yang bisa
mengakses perekonomian masyarakat serta infrastruktur pendidikan dan
Jjalan aspal beton.
a. Mampu Memberikan Perubahan Nyata
Agen perubzhan yang dilakukan pemimpin di Desa Ujunge
yaitu memberikan perubahan kepada masyarakat dan memenuhi segala
kebutuhan masyarakat agar masyarakat terjamin dan  mampu
memberikan  kescjahteraan  di  desa Ujunge. Pembangunan-
pembangunan yang ada di Desa Ujunge memiliki banyak manfaat bagi

masyarakat. Kepemimpinan Kepala Desa Ujunge sangat membawa

perubahan yang nyata dilihat dari pembangunan-pembangunan yang
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bermanfaat. Terbukti dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa
infrastruktur yang ada di Desa Ujunge itu berupa jalan yang sudah di
beton dan itu sudah 80%, jalan tani sekarang sudah 50% masih
membutuhkan lagi beberapa jalan tani uatuk mengakses perekonomian
masyarakat, renase sndah 50% juga kemudian saluran irigasi sudah
90% tercalisasi. [al ini tentunya membawa perubahan ekonomi, politik,
dan sosial ke arah yang lebih baik.

Dari perubahan ekonomi bisa dilihat dari pembangunan jalan
tani, para petani tidak perlu lagi mengeluarkan banyak biaya untuk
mengangkut hasil pertaniannya dengan menggunakan mobil sewaan
atau kuda, sckarang sudah bisa menggunakan motor sendir. Dari
perubahan politik bisa dilihat dari hubungan masyarakat dengan
pemerintah setempat yang semakin membaik, karena pemerintah dinilai
merealisasikan visi-misi Desa Ujunge dengan baik, dan hasilnya
masyarakat lebil scjahterah, oleh karena itu masyarakat masth
memercayakan kepemimpinan kepada Kepala Desa yang saat ini
sedang berjalan dua periode. Hal ini sesuai dengan misi ke 3 Desa
Ujunge yaitu “menyelenggarakan pemerintahan yang bersih, bebas
korupsi serta bentuk penyelewengan lainnya” dan misi ke 6 yaitu
“melaksanakan kegiatan' pembangunan yang jujur, baik, transaparan

dan dapat dipertanggungjawabkan”. Dari perubahan sosial dapat dilihat

dari semangat para petani dalam bertani karena adanya saloran irigasi
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yang baru dan hampir selesai yang setiap saat bisa dimanfaatkan oleh
mereka.

Kepemimpinan visioner menurut Ma’sum (2019) adalah
kemampuan pemimpin dalam mencipta, merumuskan,
mengkomunikasikan, mensosialisasikan, menstranformasikan, dan
mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari
dirinya atau sebagai hasil interaksi sosial antar-anggota organisasi dan
Stakeholders yang diyakini ' sebagai. cita-cita organisasi pada masa
depan yang harus diraih atav diwujudkan melalui komitmen semua
personil. Kepemimpinan visioner memiliki karakteristik khas yang
menjadi dasar untuk mengetahui gambaran sikap dan perilaku
pemimpin yang memiliki orientasi pada visi. Kepala Desa Ujunge
melakukan pembangunan-pembangunan yang dapat memudahkan akses
masyarakat dan pembangunan yang bermanfaat. Hal ini sesuai dengan
misi desa Ujunge yang ke 16 yaitu “meningkatkan sarana dan prasarana
pertanian & perikanan”.

Kemampuan Memberikan Motivasi

Salah satu karakteristis pemimpin adalah yang berprinsip
sinergistik, mecreka adalah katalis perubahan, Setiap situasi yang
dimasukinya selalu diupayakan menjadi lebih baik. Oleh karena itu,
mereka selalu produktif dalam berbagai cara baru dan kreatif, Dalam
bekerja pemimpin menawarkan pemecahan sinergistik. Strategi

pemimpin di Desa Ujunge adalzh ingin mengubah pola pikir
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masyarakat dan melakukan sosialisasi tentang bagaimana masyarkat
tetap memenuhi kebutuhan sosialnya sendiri tanpa menunggu bantuan-
bantuan dari pemerintah seperti memberikan pelatihan-pelatihan
peningkatakan sumber daya manusia dalam meningkatkan ekonominya.
Berdasarkan hasil obervasi peneliti selama melakukan penelitian,
pembangunan yang ada di Desa Ujunge yang hampir 100% rampung,
salah satunya adalah fasilitas pendidikan berupa TK (Taman Kanak-
Kanak) standard yaug digunakan wntuk 1 PAUD yaitu 20 murid yang
dilengkapi dengan ruang-ruang lain dan mang terbuka/bermain dengan
luas 40 m?. Bentukan bangunan yang tercipta, secara keseluruhan adalah
bentukan dengan denah persegi dan persegi panjang. Bentukan atap
merupakan bentuk atap lurus agak miring kedepan. Kemudian pada setiap
fungsi bangunan menerapkan berbagai macam material frugal dengan
dikombinasikan satu dengan yang lainnya. Bangunan ruang kelas di desain
sederhana dan sesuai dengan aktivitas yang akan dihuni oleh 20 orang.
Atap bangunan merupakan atap dari kanopi terbaru, pada sisi dinding
menggunakan material batako dengan finishing plester dengan ketinggian
1 meter agar menciptakan kesan terbuka dan menyatu dengan alam namun
tetap memberi kesan privasi karena pengaplikasian lukisan pada sisi
dinding. Udara dapat mengalir dengan bebas karena bangunan yang semi
terbuka namun udara yang masuk ke dalam ruang tidak terlalu berebihan

karena terhalang dinding dan hiasan yang bergantungan di atap, Ruang
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kelas di desain tanpa sekat/pembatas ruang masif agar fungsi ruang lebih
fleksibel dan dapat digunakan untuk berbagai macam kegiatan.
Juru Bicara
Organisasi yang efektif apabila memahami pentingnya komunikasi,
karena komunikasj merupakan bagian penentu keberhasilan organisasi
dalam membangun networking baik internal maupun eksternal guna
membangun dukungan untuk visi organisasi. Salah satu perilaku atau
karakteristik pemimpin menurut Bernard M Bass dan Bruce I, Avolio
(2003) adalah idealized influence, merupakan pemimpin yang berupaya
memengaruhi bawahannya melalui komunikasi langsung dengan
menckankan pentingnya nilai-nilai, asumsi-asumsi, komitmen dan
keyakinan scrta memiliki tekad untuk mencapai tijuan dengan senantiasa
mempertimbangkan setiap keputusan berdasar pada nilai-nilai etika dan
moralitas,
a. Kemampuan Berkomunikasi Secara Efektif
Juru Bicara dalam Kepemimpin di Desa Ujunge yaitu
betkomunikasi dengan semua stakeholder baik dengan pegawai maupun
masyarakat, Pemimpin scbagai juru bicara akan menjelaskan target
yang akan dilaksanakan sehingga pegawai maupun masyarakat di sana
bisa ikut serta dalam target-target yang akan dilakukan oleh pemimpin
salah satunya pembangunan infrastruktur, Cara pemimpin sebagai juru
bicara yang harus mampu berkomunikasi dalam hal sosialisi agar

masyarakat dapat menerima serta dapat memberikan inspirasi agar
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dapat bekerjasama mewujudkan tujuan yang ingin dicapai, selain itu
pemerintah Desa Ujunge juga melakukan pertemuan rapat dalam satu
ruangan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan masyarakatnya
khususnya dalam bidang infrastruktur. Hal ini merupakn tugas dari
sekretaris desa bekerjasama dengan Kepala Dusun sesuai denga misi
Desa Ujunge yang ke 9 yaita “menciptakan kondisi masyarakat Desa
Ujunge yang aman, tertib dan rukun dalam kehidupan bermasyarakat”,
Dan misi ke 15 yaifu “meningkatkan pasrtisipasi masyarakat dalam
pembangunan”.

Bentuk komunikasi pemerintah Desa Ujunge dengan
masyarakat dalam mencapai tujuan adalah dengan melakukan
sosialisasi yang menginspirasi serta mempengaruhi masyarakat agar
dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan. Menurut Seth Kahan
(Ma’sum  2019), menjelaskan bahwa kepemimpinan visjoner
melibatkan kesanggupan, kemampuan, kepiawaian yang luar biasa
untuk menawarkan kesuksesan dan kejayaan pada masa depan. Secrang
pemimpin visioner mampu mengantisipasi segala kejadian yang
mungkin timbul, mengelola masa depan dan mendorong orang lain
untuk berbuat dengan cara-cara yang tepat. Hal itu berarti, pemimpin
yang visioner mampu melibat tantangan dan peluang sebelum keduanya

terjadi sambil kemudian memposisikan organisasi mencapai tujuan-

tujuan terbaiknya.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti selama melakukan penelitian,
cara pemimpin sebagai juru bicara yang harus mampu berkomunikasi
dalam hal sosialisi agar masyarakat dapat menerima serta dapat
memberikan inspirasi agar dapat bekerjasama mewujudkan tujuan yang
ingin dicapai, kepala desa tidak membatasi dirinya dengan masyarakat,
Kepala desa selalu membaur dengan masyarakat, meskipun dia orang yang
memiliki jabatan yang tinggi di desa tetapi ia tetap bergaul dan
bermasyarakat. Kepala desa | memiliki sifat yang terbuka dengan
masyarakat dan selalu berusaha semaksimal mungkin dalam menjaga tali
silaturrahii dengan para masyarakat. Salah satn upaya untuk lebih dekat
yaitu dengan pengajian rutin sebulan sekali ditingkat desa. Dari kegiatan
rutin yang dilakukan oleh kepala desa tersebut merupakan kegiatan yang
langka dan jarang dilakukan oleh desa-desa lainnya. Kegiatan positif ini
mendapat respon yang positif pula dari masyarakat karena dengan
kegiatan ini dapat membuat kepala desa lebih dekat dengan masyarakat,
Selain itu pemerintah Desa Ujunge juga melakukan pertemuan rapat dalam
satu ruangan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan masyarakatnya
khususnya dalam bidang infrastruktur.

Pelatih

Karakteristik permimpin visioner ini adalah memahami bahwa

seseorang pemimpin organisasi mempunyai multi dimensi keahlian salah

satunya adalah sebagai pelatih. Pemimpin akan terus menjaga pekerja agar
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tetap berjalan sesuai dengan target yang telah ditentukan agar tujuan yang
diinginkan bisa tercapai.
a. Kemampuan Mendegelasikan Tugas Dan Wewenang
Pemerintah Desa Ujunge telah memahami bahwa multidimensi
keahlian salah satunya sebagai pelatih, yaitu dengan memfasilitasi
infrastruktur ~yang dapat dimanfaatkan. olech masyarakat dan
meningkatkan pengawasan terhadap pekerja agar tetap berjalan sesuai
dengan target yang iclah ditentukan. Startegi pemimpin dalam melatih
masyarakat perlu diketahui terlebih dahulu bagaimana potensi
masyarakat untuk bisa menggali potensi masyarakat tersebut. Tujuan
Desa Ujunge salah satunya adalah mensejahterakan rakyat maka dari
itu pemerintah Desa Ujunge akan melakukan pelatihan-pelatihan yang
berkaitan dengan bidang masyarakat agar dapat lebih meningkatkan
pengetahuannya yang berdampak terhadap ekonomi masyarakat,
Berdasarkan observasi peneliti, pemimpin di Desa Ujunge telah
memberikan dorongan kepada pekerja agar pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya berjalan dengan efektif dan efesien. Hal ini sesuai
dengan misi Desa Ujunge yang ke 13 yaitu “meningkatkan SDM yang
menguasai IPTEK berlandaskan imam dan talkwa”. Startegi pemimpin
dalam melatih masyarakat perfu diketahui terlebih dahulu bagaimana
potensi masyarakat untuk bisa mengpali potensi masyarakat tersebut.
Seperti yang terdapat dalam misi Desa Ujunge yang ke 12 yaitu

“mengokohkan kehidupan sosial kemasyarakatan melalui peningkatan
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peran pemuda, olahraga, seni dan budaya dalam bingkai kearifan lokal”.
Tujuan Desa Ujunge salah satunya adalah mensejahterakan masyarakat
maka dari itu pemerintah Desa Ujunge akan melakukan pelatihan-
pelatihan yang berkaitan dengan bidang masyarakat agar dapat lebih
meningkatkan pengetahuannya yang berdampak terhadap ekonomi
masyarakat. Hal ini sesuai dengan misi Desa Ujunge yang ke 10 yaitu
“membangun masyarakat yang berkualitas dan berdaya saing.

Sebagai Kepala Desa memutuskan bersama-sama dengan
masyarakat terkait pembangunan desa melalui musyawarah desa dan
musyawarah di tiap Dusun. Kepala Desa juga mengajak warganya untuk
ikut berpartisipasi dalam musyawarah desa dengan cara menyebarkan
informasi terkait undangan musyawarah desa kepada masyarakat Desa
Ujunge. Kepala Desa juga senantiasa melibatkan masyarakat dalam setiap
pengambilan  keputusan  yang  dilakukan melalui forum-forum
musyawarah. Kepala Desa juga ikut memantau langsung jika ada
pembangunan sarana dan prasarana seperti pembangunan jalan tani,
darinase, beliau juga selalu menyempatkan diri untuk melihat dan
membantu apa saja yang kurang dan dibutubkan. Jika ada pembangunan
beliau juga mengajak masyarakat untuk ambil bagian dalam pembangunan
tersebut demi kebaikan bersama.

Pemimpin dalam indikator ini selalu mengawasi  setiap
pembangunan yang dilaksanakan. Selain dengan adanya pembangunan

sarana dan prasarana juga perlu dilakukan adanya pembangunan sumber
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daya manusia yang mana sumber daya manusia akan mampu menciptakan
masyarakat yang maju. pemerintah desa mengadakan pelatihan kepada
masyarakat sesuai dengan bidangnya, bentu pelatihannya seperti pelatihan
Posyantek desa dan pelatihan kursus menjahit guna terciptanya keahlian
masyarakat,

Menurut _Wahyuni (2020) Kepemimpinan visioner berarti
menciptakan support terhadap visi menuju tempat yang ia ketahui dimana
tempat itu, sehingga ia disebut sebagai pemimpin yang visioner. Dikatakan
visioner dikarenakan daya imajinasi, daya visi, daya pandang dan daya
rekayasa ide yang luar biasa. Dalam hal ini Kepala Desa Ujunge selaln
memberikan  masukan-masukan  kepada para pegawainya untuk
mensejahterahkan masyarakat, terlibat langsung dalam kehidupan
masyarakat, siap menjadi pendengar dan pemberi soslusi yang baik bagi
masyarakat. Mempelajari setiap potensi yang dimiliki masyarakat untuk

kemudian dikembangkan dan akan menjadi keuntungan svatu hari nanti.




BABV
PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi di lapangan tentang
Kepemimpinan Visioner Kepala Desa Dalam Membangun Infrastruktur Di Desa
Ujunge Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo dapat disimpulkan bahwa:
1. Penentu Arah
Pemimpin di Desa Ujunge ingin lebih meningkatkan pembangunan
yang dapat mensejahterakan masyarakat dan apa yang menjadi keinginan
masyarakat. Sebelum Kepala Desa yang saat ini menjabat berdasarkan
observasi peneliti belum banyak pembangunan infrastruktur yang
dilakukan, seperti belum adanya fasilitas Wc Umum, kurangnya jalan tani,
dan tidak terusurnya renase, salah satu kendalanya adalah kurangnya
bentuk kerjasama antara Kepala desa dengan masyarakat. Kepala Desa
Ujunge secara efektif selalu mempunyai rencana, berorientasi pada hasil,
senantiasa mengadopsi visi-visi tersebut kepada seluruh anggotanya demi
kesejahteraan masyarakat seperti mengadakan pembangunan infrastruktur
jalanan desa yang mudah diakses masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi maupun pendidikan. Dalam mewujudkan pembangunan di Desa
Ujunge masyarakat ikut berpartisipasi dan selalu dilibatkan dalam
rencana-rencana  pembangunan. Untuk meyakinkan  masyarakat
pemerintah melakukan komunikasi yang baik untuk menjelaskan manfaat

apa yang akan dicapai ketika infrastuktur tersebut dijalankan.
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2. Agen perubahan
Pemimpin di Desa Ujunge membawa banyak perubahan terutama
dalam bidang infrastruktur. Terbukti jika dilihat dari kepemimpinan kepala
desa sebelumnya belum ada jalan aspal beton. Pembangunan-
pembangunan yang ada < sangat bermanfaal bagi masyarakat,
Kepemimpinan Kepala Desa Ujunge telah memberikan banyak manfaat
dan perubahan secara nyata, seperti pembangunan irigasi yang dapat
mengurangi - kemungkinan terjadinya "banjir, jalan tani yang bisa
mengakses perekonomian masyarakat serta infrastruktur pendidikan dan
Jjalan aspal beton.
3. Juruv bicara
Pemimpin melakukan komunikasi dengan masyarakat agar dapat
bekerjasama mewujudkan tujuan yang diharapkan serta melakukan
pertemuan terkait dengan apa yang menjadi kebutuhan masyarakat. Kepala
Desa sebelumnya kurang memanfaatkan kesempatannya untuk lebih aktif
Bersama masyarakat dalam membangun desa, terbukti dengan kurangnya
pembangunan fasilitas atau tidak terurusnya fasilitas yang ada seperti
fasilitas Pendidikan berupa Taman Kanak-Kanak. Kepala Desa Ujunge
secara aktif dengan masyarakat melakukan sosialisasi yang menginspirasi

serta mempengaruhi masyarakat agar dapat bekerja sama dalam mencapai

tujuan
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4. Pelatih

Pemimpin telah memberikan dorongan kepada pekerja untuk
menjalankan tanggungjawabnya secara efektif dan efesien selain itu
pemerintah Desa Ujunge juga memberikan pelatihan-pelatihan kepada
masyarakat yang memiliki potensi agar potensi tersebut bisa di
manfaatkan dan mampu memperbaiki ekonomi masyarakat. Berbeda
dengan kepemimpinan Kepala Desa sebelumnya tidak memanfaatkan
potensi masyarakatnya untuk mengurangi pengangguran, selain itu dalam
proses pembangunan Iebih baiknya melibatkan masyarakat agar
masyarakaf juga bias berkotribusi dalam | pembangunan. Kepala Desa
Ujunge telah memberikan dorongan kepada pekerja agar pekerjaan yang
menjadi tanggungjawabnya berjalan dengan efektif dan efesien.

B. SARAN
1. Kepala Desa Ujunge diharapkan dapat merealisasikan pembangunan

infrastruktur yang dibutuhkan oleh masyarakat.

2, Diharapkan kepada pemerintah setempat agar lebih meningkatkan
pernbahan-perubahan yang mensejahterakan.

3. Diharapkan kepada pemerintah Desa Ujunge agar lebih menjalin
komunikasi kepada masyarakat agar kebutuhan-kebntuhian masyarakat
bisa di realisasikan secepatnya.

4. Pemerintah Desa Ujunge diharapkan lebih memberikan pengawasan
kepada pekerja yang bertanggung jawab agar tujuan yang diinginkan bisa

terwujud secara efektif dan efesien,




DAFTAR PUSTAKA

Bennis, W. G.et.all. (1985). Leaders: The Strategies For Taking Charge. New
York: Harper & Row

Bass Bruce J. Avolio. (2003). Predicting Unit Performance by Assesing
Transformasional and Transactional Leadership. Jurnal of Applied
Psychology. Vo. 88, No.2, 2017-218.B

Emeli. (2020). Peran Kepala Desa Dilihat Dari Aspek Informasional Dalam
Pelaksanaan Pembangunan Infrastrukiur Jalam Usaha Tani Di Desa Bagok
Kecamatan Benua Lima Kabupaten Barito Timur. Jurnal JAPB. Volume 3
nomor 2. Halaman 1152

Gunawan, 1.(2017). Metode Penclitiar Kualitatif teori & prakiek. Jakarta: Bumi
Aksara

Hastra. A.L. (2020). Peranan Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi
Masyarakat Pada Pembangunan Infrastruktur Di Desa Mangan Molih
Kecamatan Tanah Pinem Kabupaten Dairi. Junal Govemance Opinion.
Volume 5 nomor 2. Halaman 100-107

Hersey, Paul & Blanchard K.H. (1982). Manajemen Perilaku Organisasi, Jakarta:
Erlangga

Hidayah, N, (2016), Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan. Ar-Ruzz Media, Yogyakarta.

Kemina. (2018). Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah Di Man 2 Bandar
Lampung. Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung

Lukianto Kukuh. (2016). Gaya Kepemimpinan, Surabaya: MK, Press

Ma’sum, T. (2019). Persinggungan Kepemimpinan Transformational Dengan
Kepemimpinan Visioner Dan Situasional. Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam, Volume 2 nomor 2. Halaman 85-106

Mattayang, B. (2019). Tipe Dan Gaya Kepemimpinan: Suatu Ti injauan Teoritis.
Jurnal Of Economic, Management dnd Aceounting. Volume 2 nomor 2.
Halaman 45-52.

Mustapa, Z., & Maryadi. (2018). Kepemimpinan Pelayan dimensi baru dalam
kepemimpinan. Makassar: Celebes Media Perkasa.

Nanda. Daici. Rully. (2015). Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Pembangunan
Infrastruktur Di Desa Karegesan Kec. Kauditan Kab. Minut (Satu Studi Di




97

Desa Karegesan Kecamaian Kauditan Kabupaten Minahasa Utara). Jurnal.
Halaman 10

Nanus, Burt. (2001), Visionary Leadirship, san Fransisco, CA: Jossey-Bass
Rost, 1. C. (1991) Leadership Th Twenty-first century. New York: Praegaer.

Rudi. (2020). Peran Kepala Desa Dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan Desa
Kampung Baru Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong. Jurnal JAPB,
Volume 3 Nomor 2. Halaman 559

Rivai, Veithzal, (2004). Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi, Jakarta: PT.
Raja Gravindo Persada

Satiman, S..W. (2021). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah,
Kinerja Guru Dun Fasilitus Belgjar Terhadap Mutu — Lulusan Di Smk
Pelayaran Samudera Indonesia Medan. Tesis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

S.H. Kawung. (2020). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap
Peningkatan Pembangunan Ekonomi Masyarakat (Studi Di Desa Koreng
Kecamatan Tareran Kabupaten Minahasa Selatan) . Jurnal. Halaman 23

Suwatno, Yogi. (2008). Innovasi Disektor Public. Jakarta. STIA-LLAN Press

Soleha, (2020). Dampak Pembangunan Infrastruktur Terhadap Kehidupan Sosial
Keagamaan Masyarakat Desa (Studi Desa wonosari Kecamatan Gunung
Sugih Kabupaten Lampung Tengah). Skripsi. Universitas Islam Negeri
Raden Intan. Lampung

Suwatno. 2001. Asas-asas Manajemen Sumber Daya Manusia. Yo gyakarta: STIE
YKBN

Siagian, S. P. (1999). Administrasi Pembangunan. Jakarta: Bumi aksara.

Wahyuni, S & Satiman. (2020). Pengaruh Gaya Kepemimpinun Visioner Kepala
Sekolah, Kinerjagurudanfasilitasbelgjarterhadapmuty  Lulusan Di  Smk
Pelayaran Samudera Indonesia Medan. Jurnal Manajemen Pendidikan-Dasar
Menengah Tinggi. Volume 1 nomor 3. Halaman 194-206




98




Gambar 2 (Wawancara dengan Keala Desa Ujunge)
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Gambar 4(Wawancara Dengan Kepala Dusun Ujung Tanah)
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Gambar 6 (Wawancara Dengan Masyarakat)




Gambar 8 (Sarana Kantor)
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Gambar 9 (Sarana Pendidikan)

Gambar 10 (Sarana [badah)

Gambar 11 (Sarana Kesehatan)




Gambar 14 (Fasilitas Air Bersih)
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Gambar |7 (Fasilitas Jaringan Telekomunikasi)
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